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Penelitian ini berjudul “Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) dalam Pengembangan Industri Kerajinan Batik di Surakarta” ( Studi Deskriptif 
Kualitatif tentang Peranan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) 
dalam Pengembangan Industri Kerajinan Batik Di Surakarta )  
Peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut, karena Di tengah dinamika 
ekonomi global yang terus menerus berubah dengan akselerasi yang semakin tinggi, 
Indonesia mengalami terpaan badai krisis yang intensitasnya telah sampai pada keadaan 
yang nyaris menuju kebangkrutan ekonomi.  Globalisasi pasar yang berlangsung dewasa 
ini meningkatkan persaingan. Persaingan tersebut mengkondisikan pengusaha batik 
pribumi harus berani bersaing dan mempunyai keunggulan yang kompetitif dalam 
persaingan pasar. Dalam hal ini pengusaha batik pribimu harus mampu mengatasi 
masalah-masalah internal, seperti : kualitas produk, pemasaran dan modal. Sehubungan 
dengan itu pada tahun 2004 Pemerintah Kota Surakarta dan masyarakat lokal membentuk 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) sebagai wadah untuk 
mendukung pengusaha batik pribumi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Oleh 
sebab itu perlu adanya studi penelitian tentang bagaimana peranan Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam pengembangan industri batik di Surakarta.    
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam terhadap 
responden. Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah Non-probabilitas 
sample dan dalam pemilihan responden secara purposive sampling. Strategi pengambilan 
sampel ini dimaksudkan untuk dapat menangkap atau menggambarkan tema sentral dari 
studi ini melalui informasi yang saling menyilang dari berbagai tipe responden. Fokus 
dari penelitian ini adalah pihak pengusaha batik Laweyan yang mendapat menfaat 
langsung dari adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik laweyan (FPKBL). 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dapat meningkatkan produksi industri batik 
Laweyan, mengambah wawasan pengelolahan manajemen dengan baik serta memperluas 
wilayah pemasaran dengan membererat hurungan kerjasama diantara sesama pengusaha 
batik Laweyan. 
 Untuk lebih meningkatkan peran dari Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
laweyan (FPKBL) dibutuhkan kerjasama yang baik dengan seluruh pengurus dari FPKBL 
serta mengedepankan kepentingan pengusaha daripada kepentingan pribadi. 
  







A. Latar Belakang   
Globalisasi dapat dimaknai sebagai proses integrasi dunia disertai dengan 
ekspansi pasar (barang dan uang) yang di dalamnya mengundang banyak 
implikasi bagi kehidupan manusia. Dalam laporan World Development Report 
(World Bank dalam Robert M. Grant, 1997 : 152) dilaporkan bahwa integrasi 
dunia dapat memicu pertumbuhan ekonomi sehingga dapat mengurangi 
kesenjangan dan kemiskinan melalui efek ganda (multiplier effect)  perluasan 
peluang kerja dan peningkatan upah riel. Bagi negara maju karena ketersediaan 
dukungan berbagai keunggulan. Barangkali hipotesis ini dapat menjadi kenyataan.  
Bagi kebanyakan negara berkembang dengan berbagai macam kondisi 
keterbelakangan merasa khawatir bahwa integrasi dunia hanya akan 
menguntungkan pemilik modal (negara-negara maju) dan akan menimbulkan 
malapetaka bagi negara-negara berkembang. Masyarakat miskin yang merupakan 
mayoritas penduduk negara berkembang mungkin tidak dapat menikmati peluang-
peluang yang tercipta dan bahkan terpaksa tersisih dan terjerembab dalam pusaran 
kemiskinan. 
Di tengah dinamika ekonomi global yang terus menerus berubah dengan 
akselerasi yang semakin tinggi, Indonesia mengalami terpaan badai krisis yang 
1 
intensitasnya telah sampai pada keadaan yang nyaris menuju kebangkrutan 
ekonomi. Hal ini diperparah dengan kehadiran liberalisasi dalam perdagangan 
yakni semakin terbuka, turut membawa dampak negatif bagi industri-industri non 
rumah tangga dan rumah tangga, khususnya yang bergerak di bidang pertekstilan 
batik yang berskala makro maupun mikro seperti kain, pakaian dan lain-lain, 
menyebabkan mekanisme pasar yang semakin terbuka, berbagai cara dalam 
bersaing semakin terbuka bagi industri-industri kecil baru yang bermunculan. 
Kondisi ekonomi global yang terjadi di Indonesia pada umumnya juga 
mempengaruhi kota Surakarta pada awal tahun 1997 ketika terjadi krisis ekonomi, 
namun geliat ekonomi Surakarta mulai menunjukkan perkembangan pada tahun 
1999. Surakarta atau lebih dikenal sebagai kota perdagangan dan jasa bertumpu 







Berikut ini merupakan data Prosentase Banyaknya Perusahaan Industri 
Pengolahan Besar / Sedang dan Tenaga Kerja Menurut Kelompok Industri di Kota 
Surakarta tahun 2007 : 
Tabel 1.1 
Prosentase Banyaknya Perusahaan Industri Pengolahan Besar / Sedang  







1. Makanan dan minuman 27 1.044 
2. Pengilahan Tembakau 3 1.754 
3. Tekstil 18 3.778 
4. Pakaian jadi 22 1.408 
5. Kulit dan barang dari kulit 3 188 
6. Kertas dan barang dari kertas 3 97 
7. Penerbitan, percetakan 12 1.581 
8. Kimia dan barang dari kimia 3 109 
9. Karet dan barang dari karet 16 1.545 
10. Barang dan logam 1 76 
11. Mesin dan perlengkapannya 1 14 
12. Funiture dan perlengkapan 
lainnya 
6 150 
 Jumlah 115 11.744 
Sumber : BPS Kota Surakarta (Surakarta dalam angka tahun 2007)   
Dari tabel 1.1 terlihat bahwa kota Surakarta memiliki banyak sekali 
potensi daerah tarutama dalam bidang tekstil sehingga dapat mendukung industri 
batik dalam pemenuhan bahan baku, dll. Sentra perdagangan batik di Surakarta 
terletak di Laweyan, Kauman dan tersebar di pasar Klewer, PGS dan Benteng 
Trede Center. Globalisasi pasar yang berlangsung dewasa ini meningkatkan 
persaingan. Persaingan tersebut mengkondisikan pengusaha batik pribumi harus 
berani bersaing dan mempunyai keunggulan yang kompetitif dalam persaingan 
pasar. Dalam hal ini pengusaha batik pribimu harus mampu mengatasi masalah-
masalah internal, seperti : kualitas produk, pemasaran dan modal. Sehubungan 
dengan itu pada tahun 2004 Pemerintah Kota Surakarta dan masyarakat lokal 
membentuk Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) sebagai 
wadah untuk mendukung pengusaha batik pribumi untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut. Oleh sebab itu perlu adanya studi penelitian tentang bagaimana 
peranan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam 
pengembangan industri batik di Surakarta.    
  
B.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas  yang telah terurai maka dapat di 
rumuskan masalah sebagai berikut : 
“ Bagaimana Peranan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) 
dalam pengembangan industri batik di Laweyan ? ” 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Forum 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam Pengembangan 
Industri Batik di Laweyan. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
1. Menambah wawasan pembaca tentang Peranan Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam Pengembangan Industri 
Batik di Laweyan. 
2. Dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik laweyan (FPKBL).  
 2. Manfaat Teoritis 
1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian sejenis. 
2. Memperkaya ilmu pengetahuan terutama sosiologi Industri yang 
berkaitan dengan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) dalam Pengembangan Industri Batik di Laweyan. 
  
 
E. Studi Terdahulu 
Dalam peneitian yang dilakukan oleh Mahendra Wijaya (2008) mengenai 
”Ekonomi Komersial Ganda : Perkembangan Kompleksitas Jaringan Sosial 
Ekonomi Perbatikan di Surakarta”. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Deskriptif Kualitatif dengan mengambil penelitian di wilayah Laweyan Surakarta. 
Penelitian ini menjelaskan antara lain bagaimana masalah-masalah yang dihadapi 
centra industri Laweyan di Surakarta dan bagaimana masyarakat Laweyan 
mengatasi masalah-masalah tersebut. 
  Masalah-masalah tersebut bersumber dari lemahnya penghayatan generasi 
muda terhadap seni batik sebagai karya budaya Jawa, sehingga sulit mencari 
tenaga muda yang mau mewarisi seni batik. Produk batik mentah tersebut dijual 
kepada perusahaan bermodal kuat. Dalam proses jual beli tersebut, hak cipta batik 
tulis yang dihasilkan oleh pengrajin pembatik tulis tidak dihargai. Ironisnya bagi 
pengrajin batik sendiri tidak memandang penting hal cipta, lebih penting segera 
mendapat upah tunai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Salah satu 
cara persaingan pasar batik adalah dengan menebak motif atau pola batik yang 
sedang laku di pasaran. Perusahaan printing menjiplak pola batik itu kemudian 
memproduksi secara massal dan dipasarkan dengan semurah-murahnya. Oleh 
sebab itu dalam persaingan tersebut batik tulis selalu kalah dengan batik non tulis. 
Pengusaha batik Laweyan mengatasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1.    Dibentuk paguyuban Kampung Batik Laweyan. 
2. Mengembangkan jaringan sub kontrak industrial dan mengembangkan jaringan 
hubungan perdagangan batik, baik perdagangan lokal maupun internasional. 
Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan mengkaji tentang Paguyuban 
Kampung Batik Laweyan dalam Pengembangan Industri Batik di Surakarta, 
dalam peranannya meningkatkan industri batik Laweyan itu sendiri. 
Jurnal sosiologi internasional yang berjudul The New wconomic Sociology 
and its Relevence to Austrsalia dari Michael Gilding, Sociology, Swinburne 
University of Technology menerangkan bahwa sosiologi ekonemi merefleksikan 
keadaan ekonomi dan menggambarkannya serta menggambarkan bahwa sosiologi 
ekonomi mempengaruhi ajaran marxis di Australia terutama tentang negara 
sebagai unsur pemaksa pasar. Hasilnya adalah pasar sebagai objek penelitian 
sosiologi dan objek penyelidikan sosial. Pasar sebagai tempat yang penting bagi 
perkembangan ekonomi membawa hal yang positif bagi berkembangnya industri. 
(www.google.com à journal sociology, The New wconomic Sociology and its 
Relevence to Austrsalia, Sociology, Swinburne University of Technology ) 
Jurnal sosiologi internasional yang berjudul Legitimating private interests 
Hegemonic control over `the public interest' in National Competition Policy dari 
John McDonald, University of Ballarat tentang persaingan, menjelaskan tentang 
konsep kepentingan publik dalam kebijakan, persaingan nasional membawa efek 
pada legitimasi ideologi neo liberal yang berhubungan dengan pribadi, individu 
dan konsep ekonomi. Legitimasi atau pengesahan kebijakan persaingan dengan 
meggunakan analisis kebijakan kritis dengan kesimpulan bahwa kebijakan 
tersebut meggunakan kepentingan publik, pelaku kebijakan persaingan nasional, 
faktor-faktor yang ditunjukkan dengan lembaga yang dominan tentang hasil dari 
kebijakan sosial dan ekonomi. Kesimpulannya adalah kebijakan dan diskusi 
publik tentang kepentingan publik digunakan untuk memelihara hegemoni 
pengendalian untuk melegitimasi atau mengesahkan kepentingan dari kelompok 
dominan. (www.google.com à journal sociology, Legitimating private interests 
Hegemonic control over `the public interest' in National Competition Policy, 
University of Ballarat) 
F. Kerangka Pemikiran 
Peranan secara estimologi, berasal dari kata yang berarti sesuatu yang 
mengambil peran atau yang memegang pimpinan terutama. Sedangkan secara 
terninologi peranan berarti aspek dinamis dari suatu kedudukan, dimana 
seseorang melaksanakan hak-haknya dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya. Dalam kehidupan bermasyarakat, peranan menentukan bagaimana 
seseorang harus bertingkah laku dalam masyarakat. Peranan tersebut dirumuskan 
dan diakui oleh masyarakat melalui norma sosial yang berlaku dalam mesyarakat 
tersebut. 
 Forum merupakan istilah lain dari kelompok, kedua kata tersebut sama-
sama mengandung makna, yaitu kumpulan dari beberapa orang yang mempunyai 
visi dan misi yang sama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 
Forum menaungi dari kelompok-kelompok yang mejadi bagian dari kelompok-
kelompok tersebut yang mana rencana-rencana yang telah disusun untuk 
kelompok dapat diimplementasikan melalui Forum yang telah dibentuk tadi. 
 Industri merupakan suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk 
mendapatkan keuntungan dari industri tersebut. Hasil industri tidak hanya berupa 
barang, tetapi juga dalam bentuk jasa.  
 Kerajinan batik merupakan sebuah industri tradisional yang merupakan 
warisan budaya Jawa yang tetap dilestarikan hingga sekarang, produk batik yang 
dihasilkan mempunyai banyak macam dan setiap corak batik mempunyai makna. 
Batik berasal dari kata “Mbatik” (jawa) yang artinya ialah membuat titik-titik. 
Jadi Seni Batik adalah titik-titik yang  diusahakan atau diciptakan manusia 
sehingga menimbulkan rasa senang atau indah baik lahir maupun  batin. (Didik 
Ariyanto, 2002 : 5) 
Dari jaman ke jaman batik berkembang seirama dengan perkembangan 
mode busana. Dulu batik dipakai dalam upacara-upacara agama atau yangbersifat 
ritual sampai sekarangpun masih dipakai dalam upacara-upacara resmi. 
Pengembangan industri kerajinan batik melalui lembaga mediasi dan 
social capital. Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) 
mengantarai unit-unit industri batik dalam mengatasi masalah secara bersama, 
masalah tersebut diatasi dengan : 
1. Melakukan Mediasi 
·  Pendidikan dan Pelatihan 
·  Promosi 
·  Pemasaran Bersama 
2. Pengembangan Industri 
a. Pengembangan Modal sosial (Social Capital) 
·  Kepercayaan 
·  Timbal Balik 
·  Jaringan Karjasama 
b. Pengembangan Ekonomi 
· Peningkatan Kualitas Produk 
· Peningkatan Volume produksi 
· Peningkatan Omset Pemasaran 
· Management Usaha 
· Peningkatan Pendapatan 
Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat 




























Bagaimana industri batik dapat berkembang, dibutuhkan adanya lembaga 
mediasi yang berfungsi memfasilitasi pemenuhan kebutuhan yang dibutuhkan 
oleh industri batik tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan peranan Forum 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam hal memfasilitasi 
pemenuhan kebutuhan industri batik.  
G. Landasan Teori  
G.1. Pendekatan Sosiologi 
Peranan Forum 
Pengembangan Kampoeng 
Batik Laweyan (FPKBL) 
· Mediasi 
- Pendidikan dan Pelatihan 
- Promosi 
- Pemasaran bersama 
· Pengembangan Modal Sosial 
(Social Capital) 
1. Kepercayaan  
2. Timbal Balik 
3. Jaringan 
· Pengembangan Ekonomi 
1. Peningkatan Kualitas Produk 
2. Peningkatan Volume produksi 
3. Peningkatan Omset Pemasaran 
4. Management Usaha 
5. Peningkatan Pendapatan 
Struktur sosial dalam perspektif Weber didefinisikan dalam istilah-istilah 
yang bersifat probabilistik dan bukan suatu kenyataan empirik yang terlepas dari 
individu-individu. Suatu kelas ekonomi menunjuk pada suatu ketegori oprang-
orang yang memiliki kesempatan hidup yang sama seperti ditentuakan oleh 
sumber-sumber ekonomi yang dapat dipasarkan. 
Suatu keteraturan sosial yang absah didasarkan pada kemungkinan bahwa 
seperangkat hubungan sosial akan diarahkan ke suatu kepercayaan akan validitas 
keteraturan itu. Dalam semua hal ini, realitas akhir yang menjadi dasar satuan-
satuan sosial yang lebih besar ini adalah tindakan sosial individu dengan arti-arti 
subyektifnya. Karena orientasi subyektif individu mencakup kesadaran (tepat atau 
tidak) akan tindakan yang mungkin dan reaksi-reaksi yang mungkin dari orang 
lain, maka probabilitas-probabilitas ini mempunyai pengaruh yang benar-benar 
terhadap tindakan sosial, baik sebagai sesuatu yang bersifat memaksa maupun 
sebagai suatu alat untuk mempermudah satu jenis tindalan daripada yang lainnya.  
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) mempunyain 
peranan terhadap berkembangnya industri batik Laweyan. Tindakan FPKBL 
seperti pelatihan-pelatihan yang dilakukan agar dapat meningkatkan skill para 
pengusaha batik Laweyan sangat membantu pengusaha batik laweyan itu sendiri 
dalam rangka peningkatan insustri batik Laweyan. 
Adapun teori lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Aksi, 
yang dikemukakan oleh Talcot Parsons, yang juga merupakan pengikut Weber. 
Dalam teori ini Parson memisahkan antara Teori Aksi dengan aliran 
behaviorisme. Dipilihnya istilah “action” dan bukan “behavior” karena 
menurutnya mempunyai konotasi yang berbeda. “Behavior” secara tidak langsung 
menyatakan diri individu. Parsons sangat berhati-hati dalam membedakan antara 
Teori Aksi dengan Teori Behavior. Menurutnya suatu teori yang menghilangkan 
sifat-sifat kemanusiaan dan mengabaikan aspek subyektif tindakan manusia tidak 
termasuk ke dalam Teori Aksi. (Ritzer, 2003: 48) 
Ada beberapa asumsi fundamental Teori Aksi yang dikemukakan oleh 
Hinkle dengan merujuk karya Mac Iver, Znanineeki dan Pasons sebagai berikut: 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari 
situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2. Sebagai Subyek manusia bertindak atau berperilakuuntuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. 
3. Dalam bertindak, manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode serta 
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat 
diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang dan yang telah dilakukannya.  
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan dan prinsip-prinsip moral diharapkan timbul 
pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympatheic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri (vicarious 
experience). (Ritzer, 2003: 46) 
 
G. 2. Konseptualisasi    
a. Peranan 
 Setiap asosiasi merupakan hasil dari beberapa faktor yang masing-masing 
mempengaruhi sosial, ekonomi maupun politik, sebagaimana juga budaya 
lingkungan dimana suatu asosiasi itu berada. Sebagai asosiasi, suatu paguyuban 
selalu peka sekali terhadap perkembangan-perkembangan lingkungannya. Sesuai 
dengan situasi total, serta nilai-nilai yang dihayati serta harapan yang dimiliki 
suatu masyarakat dari generasi mudanya, demikian pulalah peranan suatu asosiasi 
dalam masyarakatnya. 
 Dari segi sosiologi, peranan selalu akan ditinjau dalam hubungan dengan 
kelompok. Sebagaimana manusia satu sama lain mengadakan interaksi dan 
mengadakan timbal balik, demikian pula asosiasi yang mangadakan interaksi satu 
sama lain dan mempengaruhi lingkungannya.  
 Peranan selalu dihubungkan dengan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu 
masyarakat. Dengan demikian peranan nyata asosiasi adalah juga sesuai dengan 
pemikiran seberapa jauh suatu masyarakat mengharapkan dapat mencapai 
tujuannya dengan pemanfaatan asosiasi sebagai salah satu wadah bagi pengusaha 
batik Laweyan dalam peningkatan industri batik mereka. Sesuai dengan nilai-nilai 
dalam masyarakat serta harapan lingkungan terhadap asosiasi sebagai suatu 
lembaga sosial, asosiasi juga akan memilih beberapa tugas dan peranan yang 
diharapkan dapat dipenuhinya, sesuai dengan kemampuan asosiasi itu sendiri 
(Astrid S.Susanto, 2003 : 231). 
 Peranan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) 
adalah bagaimana mengkoordinir kebutuhan-kebutuhan industri batik rumahan 
dalam hal pemasaran, pelatihan teknologi, dll. 
 
 b. Forum 
 Forum adalah lembaga, badan atau wadah yang merupakan tempat untuk 
membicarakan kepentingan bersama. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 243, 1989) 
 Forum adalah tempat wadah  yang dipakai sebagai tempat untuk 
melaksanakan atau membahas sesuatu serta bertukar pikiran secara bebas. 
(Prof.Dr.J.S. Badudu, 231, 1994) 
 Pengembangan adalah usaha untuk memajukan suatu objek atau hal agar 
menjadi dan mempunyai hasil guna bagi kepentingan bersama. Biasanya 
pengembangan dilakukan secara terencana utuk mrncapai tujuan yang hendak 
dicapai. (Prof.Dr.J.S. Badudu, 231, 1994) 
 Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) merupakan 
sebuah wadah yang mengorganisir kepentingan-kepentingan pengusaha batik di 
kawasan Laweyan yang anggota dari paguyuban tersebut adalah para pengusaha 
batik yang ada di kawasan Laweyan, baik itu pengusaha besar, menengah maupun 
pengusaha kecil. 
 Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) mempunyai 
visi, misi dan tujuan yang jelas dan sama di antara semua anggota-anggotanya, 
yaitu sebagai wadah bagi pengusaha batik laweyan untuk meningkatkan 
perkembangan industri batik di Laweyan. 
 Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) disebut 
lembaga kemasyarakatan karena lembaga kemasyarakatan merupakan sistem tata 
kelakuan dan hubungan yang berpusat kepada aktifitas-aktifitas untuk memenuhi 
kompleks-komlpleks kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat 
(Koentjaraningrat, 1990 : 134). Lembaga kemasyarakatan sebagai tata cara atau 
prosedur yang talah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang 
bekelompok dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang dinamakan asosiasi 
(Robert Mac Iver dan Charles H. Page). Seorang sosiolog lain yaitu Sumner 
melihatnya dari sudut kebudayaan, mengartikan lembaga kemasyarakatan sebagai 
perbuatan, cita-cita, sikap dan perlengkapan kebudayaan, bersifat kekal serta 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Pentingnya adalah 
agar ada keteraturan dan integrasi dalam masyarakat. Lembaga-lembaga 
kemasyarakatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok manusia 
pada dasarnya mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 
1. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaimana mereka harus 
bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah-masalah, 
terutama yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan.  
2. Menjaga keutuhan masyarakat. Memberikan pegangan kepada masyarakat 
untuk mengadakan sistem pengendalian sosial (sosial control). Artinya, 
sistem pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku anggota-anggotanya. 
 Menurut Gillin dan Gillin dalam karyanya yang berjudul General 
Features of social institutions, menguraikan beberapa ciri umum lembaga 
kemasyarakatan, sebagai berikut : 
1.  Suatu lembaga kemasyarakatan adalah organisasi pola-pola pemikiran 
dan pola-pola perilaku yang terwujud melalui aktivitas-aktivitas 
kemasyarakatan dan hasil-hasilnya.  
2. Suatu tingkat kekekalan tertentu merupakan ciri dari semua lembaga 
kemasyarakatan.  
3. Lembaga kemasyarakatan mempunyai satu atau beberapa tujuan tertentu 
yang sejalan dengan fungsi lembaga yang bersangkutan.  
4. Lembaga kemasyarakatan mempunyai alat-alat perlengkapan yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan. 
5. Lembaga-lembaga biasanya juga merupakan ciri khas dari lembaga 
kemasyarakatan.  
6. Suatu lembaga kemasyarakatan mempunyai tradisi tertulis ataupun 
yang tak tertulis, yang merumuskan tujuannya, tata tertib yang berlaku 
dan lain-lain. (Soerjono Soekanto, 1990 : 230) 
 Lembaga kemasyarakatan antara lain seperti RT (Rukun Tetangga) dan 
RW (Rukun Warga). Dalam masyarakat yang sudah kelomplok, individu 
biasanya menjadi anggota kelompok sosial tertentu, seperti RT dan RW. Para 
pengrajin membentuk kelompok-kelompok pergaulan dalam masyarakat yang 
memiliki kepentingan dan tujuan yang sama serta perasaan senasib. Mereka 
adalah kelompok-kelompok kecil yang hubungan antara anggotanya saling rapat, 
kenal-mengenal antar anggota serta kerjasama erat yang bersifat pribadi sebagai 
kelompok primer. (Soerjono Soekanto 1990: 125-136). Kelompok-kelompok ini 
oleh Berger dan Neuhaus (1977) disebut sebagai lembaga mediasi. (Dr. Heru 
Nugroho 2001:14). 
 Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) terdapat 
kelompok pengusaha batik Laweyan yang membentuk suatu komunitas yang 
memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan industri batik Laweyan. 
 
c. Mediasi 
  Institusi-institusi mediasi, atau dalam sosiologis Berger dan Neuhaus 
disebut sebagai ”mediating structures”, merupakan lembaga-lembaga sosial yang 
memiliki posisi diantara wilayah kehidupan individu yang bersifat privat dengan 
lembaga-lembaga sosial makro yang berhubungan dengan kehidupan publik. 
Dalam kehidupan kultur politik liberal, institusi-institusi mediasi merupakan 
sarana untuk memberdayakan individu-individu agar mereka tidak mengalami 
keterasingan dalam menghadapi the bigness realitas makro. 
 Bila seorang individu secara langsung berhadapan dengan lembaga-
lembaga rasaksa tersebut tanpa menggunakan institusi mediasi, maka ada 
kecenderungan individu tersebut merasa powerlessness. Individu mengalami 
ketidakberdayaan sebab keberadaan realitas makro itu sebagai kendala dan 
seolah-olah hanya memberikan dua alternatif, melakukan konformatif atau 
mengalami keterasingan. (Dr. Heru Nugroho 2001:202) 
  Lembaga-lembaga mediasi dimana pengrajin pembatik tergabung di 
dalamnya merupakan kelompok sosial tempat individu mengidentifikasikan 
dirinya, merupakan in-group-nya. Sikap-sikap in-group pada umumnya 
didasarkan faktor simpati dan selalu mempunyai perasaan dekat dengan anggota-
anggota kelompoknya. (Soerjono Soekanto 1990:134). 
  Sebuah lembaga mediasi memberikan keseimbangan antara kepentingan 
individu serta hubungan sosial kemasyarakatan secara bersamaan. Anggota 
kelompok saling tukar informasi tentang buyer, trend dan kualitas produk terbaru, 
info pasar yang menyangkut masalah tenaga kerja, transportasi maupun HAKI 
(Hak Atas Kekayaan Intelektual), pembagian kerja (Sub Kontrak) dan juga 
kemasyarakatan individu di lembaga mediasi terwujud dalam bentuk-bentuk 
pertemuan-pertemuan kelompok dan kegiatan-kegiatan yang diprogram oleh 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL). 
 
d. Modal Sosial (Social Capital) 
Bank dunia mendefinisikan modal sosial (1999) sebagai sesuatu yang 
merujuk kepada dimensi kelembagaan (institusional), hubungan-hubungan yang 
tercipta dan norma-norma yang membentuk kualitas serta kuantitas hubungan 
social dalam masyarakat. Setiap pola hubungan yang terjadi tersebut diikat oleh 
kepercayaan (trust), saling pengertian (mutual understanding), dan nilai-nilai 
bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat 
kemungkinan aksi bersama secara efisien dan efektif. 
Sedangkan definisi modal sosial menurut Robert R Putnam (1997) yang 
lebih menekankan pada perspektif masyarakat, dikatakan bahwa modal sosial 
adalah sebuah barang publik (Public Good) yang dibangun oleh masyarakat. 
Yang menjadi sumber dari modal social adalah norma dan kepercayaan (trust) 
dimana kedua sapek tersebut yang mendasari kerjasama (kooperation) dan aksi 
bersama (collective action) untuk mencapai kemenfaatan. Maka dari itu Robert R 
Putnam modal sosial sangat penting karena : 
1. Dengan modal sosial, warga negara bisa menyelesaikan masalah secara 
kolektif dan ini menjadi sangat mudah. Orang akan menjadi lebih baik jika 
saling bekerja sama dan saling berbagi. 
2. Modal sosial mampu meningkatkan perputaran roda yang bisa membujat 
komunitas mengalami kemajuan secara perlahan-lahan. 
3. Komunitas lokal mampu meningkatkan kesadaran masyarakat secara luas 
dengan berbagai cara terhadap apa yang sedang berlangsung di sekitar kita, 
dengan kata lain modal sosial memunculkan kesadaran umum. 
Selain itu modal sosial diyakini sebagai komponen dalam menggerakkan 
kebersamaan, mobilitas ide, saling mempercayai dan saling menguntungkan. 
Menurut Francis Fukuyama yang menekankan bahwa : Modal sosial adalah segala 
sesuatu yang membuat masyarakat bersekutu untuk mancapai tujuan bersama atas 
dasar kebersamaan dan didalamnya diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang 
tumbuh dan dipatuhi. 
Tujuan bersama ini adalah merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan 
dari adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) yang 
mudah dacapai bila diantara pengusaha batik saling percaya atau memiliki 
kepercayaan yang kuat daripada masyarakat yang tingkat kepercayaannya rendah. 
Dalam Hasbullah (2006), modal sosial (Social Capital) didefinisikan 
sebagai Bangunan kepercayaan anatra individu yang berkembang menjadi 
kepercayaan terhadap orang saing dan kepercayaan meluas lagi pada instansi 
sosial yang berekhir dengan berbagai bangunan-bangunan pengharapan akan nilai 
dan kebijakan atau kebaikan terhadap masyarakat secara menyelruh. 
Merujuk dari definisi-definisi modal sosial yang telah dikemukakan diatas 
maka dalam penelitian ini definisi konsep sosial yang dipakai adalah mengacu 
pada inti telaah modal sosial yang dikemukakan oleh Jousari Hasbullah (dalam 
Hasbullah, 2006) bahwa : Modal sosial adalah kemampuan masyarakat dalam 
suatu entitas atau kelompok untuk bekerjasama membangun suatu jaringan guna 
mencapai suatu jaringan guna mencapai suatu tujuan bersama. Kerjasama tersebut 
diwarnai oleh suatu pola interaksi yang timbal balik  dan saling menguntumgkan 
dan dibangun atas kepercayaan yang ditopang oleh norma-norma dan nilai-nilai 
sosial yang positif dan kuat. Kekuatan tersebut akan maksimal jika didukung oleh 
semangat proaktif membuat jalinan hubungan diatas prinsip-prinsip timbal balik, 
saling menguntungkan dan dibangun diatas kapercayaan. 
 
 e. Pengembangan Industri 
Pengertian industri menurut Departemn Perindustrian adalah sebagai 
berikut: 
“Yang dimaksud dengan industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi 
barang dengan nilai lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan 
rancang bangun dan perekayasaan industri.” (Pasal 1 (2) UU Perindustrian 
No. 5 tahun 1989). 
Sedangkan menurut W. J. S Poerwodarminto, pengertian industri adalah 
sebagai berikut : 
“Industri adalah perusahaan untuk membuat dan menghasilkan barang-
barang.” (W. J. S Poerwodarminto, 1976: 384) 
 
Soerdjono Soekanto memberikan definisi dari konsep industri sebagai 
berikut: 
“Industri adalah kategori organisasi-organisasi produktif yang 
mempergunakan tipe teknologi yang sama.” (Soerdjono Soekanto, 1985: 
236) 
 
    
Industri batik mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki 
kekhasan corak dan motifnya sehingga menjadi cirri kahas masyarakat jawa serta 
menjadipekerjaan pokok  industri kerajinan batik di Laweyan.  
Stayle dan Morse membuat penggolongan jenis industri berdasarkan 
jumlah tenaga kerja sebagai berikut : 
1. Industri kerajinan rumah tangga memiliki tenaga kerja antara 1 sampai 9  
orang 
2. Industri kecil memiliki jumlah tenaga kerja antara 10 sampai 49 orang 
3. Industri sedang memiliki jumlah tenaga kerja 50 sampai 99 orang 
4. Industri besar memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang 
(Irsan Azhari Saleh, 1986: 17) 
 
Dalam penelitian ini, industri batik dapat digolongkan sebagai industri 
kecil, karena pada umumnya setiap rumah tangga yang membuat atau yang 
memiliki industri ini mempekerjakan lebih dari 10 orang dan rata-rata merupakan 
pekerja harian. 
Selanjutnya Departemen Perindustrian mengemukakan bahwa industri 
kecil dapat juga meliputi badan usaha menufaktur yang mempekerjakan kurang 
dari 5-9 orang pekerja. Namun tenaga kerja bukan merupakan tolak ukur yang 
paling utama, hal ini dikarenakan Departemen Perindustrian lebih mengutamakan 
asset yang dimiliki suatu perusahaan/ industri. Hal ini terlihat dari surat keputusan 
Menteri Perindustrian no. 150/M/SK/9/1995, yang mengemukakan bahwa: 
“Yang dimaksud dengan industri kecil adalah industri yang nilai kekayaan 
perusahaan seluruhnya tidak lebih dari Rp 600 juta termasuk tanah dan 
bangunan usaha.” (BPS dalam Qori Lia Andarwati, 2003: 17). 
Selain itu, Departemen Perindustrian juga mengemukakan bahwa yang 
termasuk ke dalam industri kecil adalah industri-industri sebagai berikut: 
1. Industri pengolahan pangan 
2. Industri tekstil dan kulit 
3. Industri bahan kimia dan bahan bangunan 
4. Industri barang logam 
5. Industri Kerajinan  
(BPS dalam Qori Lia Anarwati, 2003: 18) 
 
Industri batik termasuk jenis industri kerajinan, sebab dalam 
pembuatannya dibutuhkan keuletan dan keterampilan khusus pembuatnya. 
Tumbuh dan berkembangnya industri, terutama industri kecil dan menengah di 
negara-negara berkembang seperti di Indonesia, merupakan suatu hal yang sangat 
penting.  
Mudrajad Kuncoro memberikan tiga alasan untuk menumbuhkembangkan 
industri kecil dan industri rumah tangga:  
1. Menyerap banyak tenaga kerja. Kecenderungan menyerap banyak 
tenaga kerja yang intensif dalam menggunakan sumber daya alam loka. 
Pertumbuhan industri ini akan menimbulkan dampak positif terhadap 
peningkatan jumlah tenaga kerja, pengurangan jumlah kemiskinan, 
pemerataan dalam distribusi pendapatn dan pembangunan ekonomi 
pedesaan  
2. Memegang peranan penting dalam ekspor non-migas yang pada tahun 
1990 mencapai US $ 0.31 juta setelah ekspor dari kelompok aneka 
industri. 
3. Adanya urgensi untuk struktur ekonomi yang berbentuk piramida pada 
PJPT I menjadi semacam gunungan pada PJPT II. 
 (Mudrajad Kuncoro, 1997: 312). 
 
  Prospek program ini sangat cerah antara lain karena beberapa alasan 
berikut:  
“(a.) persyaratan dan keterampilan yang dibutuhkan tidaklah terlalu sukar 
sehingga mudah mengajak anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif, 
(b) kebutuhan infestasinya terjangkau oleh sebagian besar anggota 
masyarakat desa sehingga bisa merata ke segenap lapisan masyarakat, (c) 
bahan baku produksi dapat ditekan dan (d) dapat dikerjakan secara 
komplementer dengan kegiatan produktif lainnya (sambil bertani)”. (Alim 
Muhammad, 1995: 211) 
Pemerintah daerah dan masyrakat Laweyan bersama-sama membentuk 
Paguyuban Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) sebagai wadah bagi pengusaha 
batik, baik itu kerajinan industri besar maupun kerajinan industri kecil dalam 
mempromosikan batik sehingga diharapkan industri batik dapat kembali menjadi 
produk unggulan. 
H. Metode Penelitian 
H.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Laweyan, Kelurahan Laweyan, 
Kecamatan Laweyan, Surakarta. 
Pengambilan lokasi ini dipilih dengan alasan : 
a. Laweyan adalah sentra industri batik. 
b. Laweyan adalah sentra perdagangan batik. 
 
 H.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif. Metode 
deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara 
terperinci fenomena tertentu. Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis 
atau lisan dan juga perilaku yang nyata, diteliti, dan dipelajari sebagai suasana 
yang utuh, jadi penelitan deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah pada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa 
yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya. (HB. 
Sutopo:2002:110-12). 
Bentuk penelitian ini mampu mengungkapkan informasi kualitatif dan 
deskriptif penuh nuansa serta mempu memberikan gambaran realitas sebagaimana 
adanya dan relatif penuh. 
 
H.3. Sumber Data 
Menurut Loflan dan Loflan (Lexy J. Moleong, 2002 : 112), sumber data 
utama dalam penelitian adalah kata-kata dan tindakan dan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen. Kata-kata dan tindakan orang diamati dan 
diwawancarai atau pengamatan berperan merupakan hasil kegiatan dari melihat, 
mendengar dan bertanya. Pada penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan ini 
dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa betujuan memperoleh suatu 
informasi yang diperlukan (Moleong, 2001 : 112-113).  
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu : 
a. Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan cara 
observasi dan wawancara dengan informan selama penelitian berlangsung. 
Wawancara atau interview ini langsung dari sumbernya. Para informan 
sumber data ini terdiri dari pengurus Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL), pengusaha batik Laweyan, konsumen batik (konsumen 
pedagang batik dan konsumen langsung). 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh melalui dokumen baik literatur, laporan-
laporan, arsip, data dari penelitian terdahulu dan berbagai data yang berkenaan 
dengan penelitian ini. Untuk penelitian ini data sekundernya antara lain 
bersumber dari buku, arsip, dokumen dan kepustakaan serta laporan 
monografi kelurahan Laweyan. 
H.4. Teknik Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan bentuk penelitian kualitatif maka teknik pengumpulan 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara secara mendalam ( Indepth Interview ) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2002 : 135). 
Wawancara dilakukan dengan pedoman panduan wawancara ( interview 
guide ) yang telah dibuat yang berkaitan dengan apa yang dijadikan kajian 
dalam penelitian ini. Peneliti tidak hanya sekali melakukan wawancara 
tetapi bisa dilakukan lebih dari satu guna memperoleh keabsahan data.  
2. Teknik observasi  
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
pengamatan dan pencatatan suatu obyek dari masalah yang diselidiki. 
Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang. Penulis 
akan selalu mencatat setiap hasil observasi di lapangan, jika ada 
kekurangan penulis akan kembali untuk melakukan observasi ulang untuk 
memenuhi segala kekurangan tersebut. Observasi dilakukan secara 
informal sehingga mampu mengarahkan peneliti untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Penulis dalam hal ini melakukan observasi non-participatif. Penulis tidak 
secara langsung terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh informan, 
karena informan yang penulis teliti adalah peranan Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL). Maka dari itu dalam penelitian di 
lapangan ini penulis hanya sebagai pengamat dari kegiatan tersebut 
sekaligus sebagai pencatat informasi yang disampaikan oleh beberapa 
informan. 
3. Studi Kepustakaan 
Penelitian ini akan menggunakan studi kepustakaan (studi literatur) 
atau dokumentasi yang berasal dari data penelitian terdahulu atau dari 
sumber-sumber data pustaka yang lain yang relevan dengan penelitian ini. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda tertulis atau 
dokumen, digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan dalam 
penelitian. Penggunaan dokumentasi ini sebagai upaya untuk menunjang 
data-data yang telah didapatkan melalui observasi dan wawancara. Penulis 
melampirkan data-data sekunder berupa tulisan (table, chart, diagram, dll) 
yang penulis peroleh dari Kelurahan dan beberapa instansi terkait. Juga 
disertai dengan dokumentasi foto-foto yang penulis ambil selama penulis 
melakukan observasi di lapangan. 
 H.5. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya 
dapat diduga. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para  pengusaha 
batik di Kampoeng Batik Laweyan Kota Surakarta. 
b. Sampel  
Dalam logika penelitian kualitatif, sampel yang diambil tidak mewakili 
populasi tetapi mewakili informasinya. Pada penelitian ini sampel yang diambil 
akan menyesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Dalam pemilihan sampel yang 
sevariatif mungkin dan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang 
telah diperoleh terlebih dahulu sehingga dapat dipertentangkan. Dengan demikian 
dapat mengisi kesenjangan informasi.  
Dalam hal ini peneliti memilih informan dari pengusaha batik yang ada di 
Laweyan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam 
dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mentap sehingga 
kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantaban peneliti memperoleh data ( Sutopo:2002:56 ). 
Pengusaha adalah orang yang  menjalankan kegiatan usaha baik jual beli 
maupun usaha produksi yang tujuan utamanya adalah mndapatkan keuntungan. 
Seorang pengusaha dikatakan sebagai pengusaha besar apabila memiliki 
jumlah pekerja lebih dari 50 orang, sedangkan pengusaha kecil bila mempunyai 
jumlahpekerja antara 4-19 orang (BPS, Jakarta).  
Pedagang adalah orang yang memperjualbelikan produk atau barang 
kepada konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung. (DRS. Damsar 
:1997, 106) 
c.  Teknik Sampling 
Beradasarkan sifat dan kerakteristik penelitian kualitatif, maka jumlah 
sampel yang tidak dimaksudkan untuk mewakili populasi. Jumlah sampel yang 
diambil lebih diutamakan untuk menyesuaikan dengan informasi yang 
dibutuhkan. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sample 
bertujuan (purposive sampling). Purposive sampling bertujuan mendapatkan 
informan yang tepat, yang dianggap menguasai. permasalahan yang menjadi 
objek penelitian. Melalui purposive sampling, peneliti cenderung memilih 
informan yang dianggap mengetahui dan berhubungan dengan masalah peneliti 
secara mendalam. Namun denikian, informan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kesempatan peneliti dalam memperoleh data. (HB. Sutopo,2002 : 
56). 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka sample yang akan diteliti dapat 
jabarkan sebagai berikut : 
a.  Pengusaha batik Laweyan 
b.  Pengurus Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan. 
c.  Konsumen 
· Konsumen pedagang 
· Konsumen langsung 
 H.6. Validitas Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data, digunakan metode 
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yabng lain diluar itu untuk keperluan pengecekan dan 
sebagai pembanding terhadap data. 
Triangulasi data paing banyak dilakukan adalah pemeriksaan melalui 
sumber lain (Moleong; 1991). Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat, orang yang berpendidikan 
menengah, orang berada, oang pemerintahan dan sebagainya. 
e) Membandingkan hasil wawacara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
(Lexy J. Molong, 1994: 178). 
Dalam hal ini metode triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data 
dengan menggunakan beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bias lebih uji 
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis maupumn sumber yang 
berbeda jenis (HB. Sutopo; 2002:79). 
 H.7. Teknik Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini dalah analisa data model 
interaktif yang memiliki tiga komponen, yaitu pemilihan data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya masing-masing tahap (termasuk 
proses pengumpulan data) dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data 
Data yang muncul berwujud kata-kata yang dikumpulkan dalam berbagai 
cara yaitu observasi, wawancara mendalam serta data dokumentasi, kemudian 
data yang diperoleh melalui pencatatan di lapangan dianalisa melalui tiga jalur 
yaitu pemilihan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data-data 
tersebut diperoleh dari wawancara para informan yang berasal dari Pengurus 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan,  pengusaha batik di Laweyan 
dan Konsumen batik (Pedagang batik dan konsumen langsung). 
b. Pemilihan data atau reduksi data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan taransformasi data kasar yang muncul 
catatan-catatan tertulis di lapangan (field note). Pemilihan data sudah dimuali 
sejak peneliti mengambil keputusan dan meyatakan bahwa tantang kerangka kerja 
konseptual, tentang pemilihan kasus, pernyataan yang diajukan dan tentang cara 
pengumpilan data yang dipakai pada saat pengumpulan data berlangsung. 
Pemilihan berlangsung terus-menerus selama penelitian kualitatif  berlangsung 
dan maeruapakan bagian dari analisis.  
Reduksi data dilakukan agar data-data yang diperoleh dapat sejalan 
dengan masalah yang akan penulis sajikan. Sehingga akan terjadi pengurangan 
data yang tidak sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
c. Penyajian data 
Penyajian data meliputi berbagai jenis gambar atau skema. Jaringan kerja, 
keberkaitan kegiatan dan table yang dapat membantu satu rekitan informasi yang 
memungkinkan kesimpulan dapat dilakukan. Hal ini merupakan kegiatan yang 
dirancang untuk merakit secara teratur agar mudah dilihat dan dimengerti sebagai 
informasi yang lengkap dan saling mendukung. 
 
 
d. Penarikan kesimpulan 
Merupakan proses konklusi yang terjadi selama pengumpulan data dari 
awal sampai proses pengumpulan data terakhir. Kesimpulan yang perlu 
diverifikasi yang dapat berupa suatu penggolongan yang meluncur cepat sebagai 
pemikiran kedua yang timbul melintas dalam pikiran peneliti pada waktu penulis 
melihat kembali sebentar pada field note. 
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A. KONDISI GEOGRAFIS KAMPOENG BATIK LAWEYAN 
Laweyan adalah sebuah kampung dagang dan pusat industri batik, yang 
dimulai perkembangannya sejak awal abad 20. Kampung itu terletak di sebelah 
barat, kurang lebih 4 kilo meter dari pusat Kotamadya Surakarta. Letak kampong 
itu sangat strategis posisinya menjadi penghubung dengan kawasan luar kota, 
terutama dengan wilayah Kartasura dan Sukoharjo. Jalur utama jalan Laweyan 
adalah jalan protocol kedua setelah jalan Slamet Riyadi yang menjadi 
penghubung antara kota Surakarta dengan Yogyakarta. Luas wilayahnya pada 
tahun 1980 kurang lebih 29,267 Ha dan jumlah penduduknya kurang lebih 2.004 
jiwa, bila dibandingkan dengan penduduk di Kelurahan lain di Kotamadya 
Surakarta, maka Laweyan adalah daerah yang terkecil baik jumlah penduduk 
maupun luas wilayahnya. Secara administratif kelurahan laweyan terdiri dari satu 
Rukun Kampung (RK), delapan pendukuhan dan 12 Rukun Tetangga (RT). 
Penarikan 
Kesimpulan 
Selama pemerintahan Karajaan, masyarakat Laweyan terdiri dari dua 
wilayah Laweyan barat dan Laweyan timur yang dipisahkan oleh sungai 
Laweyan. Karakteristik penduduk sangat berbeda. Penduduk Laweyan barat 
dalam masalah ekonomi dan kebudayaan lebih banyak berhubungan dengan 
fasilitas yang disediakan raja karena makam-makam raja. Sebaliknya penduduk 
Laweyan timur yang dihuni oleh sebagian besar pedagang dan pengusaha batik, 
lebih banyak memusatkan perhatian pada kegiatan pasar (mati) Laweyan. Pasar 
yang sudah mati itu sekarang sudah menjadi Kampung lor (utara) dan kidul 
(selatan) pasar. 
 Sekarang ini (1987) secara administratif kelurahan Laweyan termasuk 
dibawah wilayah Kecamatan laweyan. Kampung ini sejak dihuni oleh sejumlah 
pengusaha batik, lebih dikenal sebagai kampung dagang. Kampung itu dibatasi 
oleh sungai Jenes, Batangan dan Kabanaran yang merupakan batas alamiyah 
antara kota lama Laweyan dengan daerah Kartasura serta memberikan peranannya 
untuk menampung pembuangan air limbah kota. 
  Jika digambarkan 2.1 dibawah ini adalah peta kampung batik Laweyan 
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Sumber : Data sekunder Forum Paguyuban Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) 
B.  KONDISI MONOGRAFIS 
 B. 1. Jumlah Penduduk 
Suatu masyarakat dapat berkembang bila mampunyai skill dan 
keterampilan untuk berkreasi, perekonomian masyarakat dan daerah dapat pula 
berkembang bila masyarakatnya memiliki sumber daya dan potensi yang 
produktif dan potensial. 
Sumber daya yang seperti inilah yang dapat menentukan kelancaran 
membangun masyarakat atau daerah. Pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak 
serta merta menambah suplai kebutuhan akan tenaga kerja, tetapi dihadapkan 
dengan masalah tanah yang semakin sempit dan kesempatan kerja di sector-sektor 
industri maupun pertanian, sehingga membuat tiap penduduk berlomba-lomba 
mencari peluang untuk mendapatkan pekerjaan dan membuka usaha di tengah era 
globalisasi dan persaingan yang semakin ketat. Keadaan semacam ini membuat 
kawasan Laweyan banyak terjadi pertumbuhan lapangan usaha yang menjadi cirri 
khas kawasan tersebut, seperti banyak berdiri show room batik dan bertambahnya 
industri batik rumahan. 
Berdasarkan data monografi Kelurahan Laweyan, jumlah penduduk 




 B. 2. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 2.1 
Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Kel Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-4 50 45 95 









20-24 143 154 297 
25-24 1455 144 189 
30-39 154 162 316 
40-49 148 162 312 
50-59 126 164 332 
60 + 82 100 182 
Jumlah 1205 1365 2570 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Laweyan, Bulan November 2008 
 
 
  Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa jumlah penduduk terbesar 
adalah jumlah penduduk usia produktif (15-19 tahun) yaitu 296, jumlah penduduk belum 
produktif (0-4 tahun) yaitu 95 dan jumlah penduduk tidak produktif (> 60 tahun) yaitu 






 B. 3. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
 Tabel 2.2 
Penduduk Menurut Mata Pencaharian (Bagi umur 10 tahun keatas) 
NO Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani sendiri - 
2 Buruh tani - 
3 Nelayan - 
4 Pengusaha 60 
5 Buruh Industri 200 
6 Buruh bangunan 150 
7 Pedagang 27 
8 Pengangkutan 75 
9 Pegawai Negeri (Sipil/ABRI) 20 
10 Pensiunan 28 
11 Lain-lain 1111 
Jumlah 1671 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Laweyan, Bulan November 2008 
 
  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa buruh industri adalah mata 
pencaharian yang paling banyak digeluti masyarakat Laweyan yaitu sebanyak 200 
orang. Hal ini dikarnakan Laweyan sebagai sentra industri batik yang setiap 
harinya banyak memproduksi kain batik sehingga membutuhkan banyak tenaga 
buruh. 
Mata pencaharian sebagai pengusaha sebanyak 60 orang, hal ini 
dikarnakan banyak masyarakat Laweyan mempunyai usaha industri batik, 
biasanya industri batik yang dipunyai merupakan usaha keluarga yang diturunkan 
ke anak-anaknya. 
 
B. 4. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan dapat dilihat dalam 
tabel berikut : 
 Tabel 2.3 
Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan (Bagi umur 5 tahun ketas) 
NO Pendidikan Jumlah 
1 Tamat Akademi/ Perguruan tinggi 385 
2 Tamat SLTA 406 
3 Tamat SLTP 435 
4 Tamat SD 443 
5 Tidak tamat SD 277 
6 Belum tamat SD 283 
7 Tidak Sekolah 99 
Jumlah 2328 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Laweyan, Bulan November 2008 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang tamat 
Perguruan tinggi yaitu 385 orang, walaupun jumlahnya tidak sebanyak penduduk 
yang tamat SLTA yaitu 406 orang dan SLTP yaitu 435 orang, hal ini 
menunjukkan masyarakat Laweyan berkembang serta tingkat perekonomian dan 
kesejahteraan cukup baik. 
  
B. 5. Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Komposisi Penduduk Menurut Agama dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 Tabel 2.4 
Penduduk Menurut Agama 
NO Agama Jumlah 
1 Islam 2469 
2 Kristen Katolik  85 
3 Kristen Protestan 70 
4 Budha 5 
5 Hindu 3 
Jumlah 2570 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Laweyan, Bulan November 2008 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa agama Islam merupakan agama 
yang paling banyak dianut penduduk Laweyan, karena dari nenek moyang 
pengusaha batik Laweyan beragama Islam sehingga sampai sekarang sebagian 
besar penduduk Laweyan beragama Islam, sedangkan agama Kristen Katolik di 
urutan kedua yaitu 85 orang, agama Kristen Protestan yaitu 70 orang, agama 
Budha yaitu 5 orang dan jumlah terkecil adalah agama Hindu yaitu 3 orang. 
Banyaknya masyarakat Laweyan yang beragama Islam tidak lepas dari 




C. SEJARAH PERKEMBANGAN BATIK LAWEYAN 
Sejarah pembatikan di Indonesia berkait erat dengan perkembangan 
kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Tanah Jawa. Dalam beberapa 
catatan, pengembangan batik banyak dilakukan pada masa-masa kerajaan 
Mataram, kemudian pada masa kerjaan Solo dan Yogyakarta. 
Kesenian batik di Indonesia telah dikenal sejak zaman kerjaan Majapahit 
dan terus berkembang kepada kerajaan dan raja-raja berikutnya. Adapun mulai 
meluasnya kesenian batik ini menjadi milik rakyat Indonesia dan khususnya suku 
Jawa ialah setelah akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XIX. Batik yang 
dihasilkan ialah semuanya batik tulis sampai awal abad ke-XX dan batik cap 
dikenal baru setelah perang dunia kesatu habis atau sekitar tahun 1920. Adapun 
kaitan dengan penyebaran ajaran Islam. Banyak daerah-daerah pusat perbatikan di 
Jawa adalah daerah-daerah santri dan kemudian Batik menjadi alat perjaungan 
ekonomi oleh tokoh-tokoh pedangan Muslim melawan perekonomian Belanda. 
(Data FPKBL) 
Kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk pakaian yang 
menjadi salah satu kebudayaan keluaga raja-raja Indonesia zaman dulu. Awalnya 
batik dikerjakan hanya terbatas dalam kraton saja dan hasilnya untuk pakaian raja 
dan keluarga serta para pengikutnya. Oleh karena banyak dari pengikut raja yang 
tinggal diluar kraton, maka kesenian batik ini dibawa oleh mereka keluar Kraton 
dan dikerjakan ditempatnya masing-masing. 
Laweyan lebih tua dari Solo. Kala Solo masih berupa desa kecil di tepi 
sungai bengawan Solo, Laweyan Sudah merupakan Kota pusat perekonomian 
Kerajaan Pajang. Desa Solo mulai berkembang setelah dijadikan ibu kota 
Mataram pada 17 Pebruari 1745, menggantikan Kartasura. Sedangkan Laweyan 
sudah “ hidup “ sejak 1500 –an. 
 
Gambar 2.2 Peta Kota Kerajaan Pajang 
 
Pesatnya Laweyan tidak lepas dari kehadiran kerajaan Pajang yang 
didirikan Sultan Hadiwijoyo alias Joko Tingkir di tahun 1546, setelah Kerajaan 
Demak surut. Mulanya Laweyan adalah tanah hadiah dari Raja Pajang untuk Ki 
ageng Henis. Di Kampoeng inilah Ki ageng Henis dimakamkan, dan salah satu 
peninggalannya adalah masjid Laweyan yang dibangun tahun 1546. 
Laweyan tumbuh sebagai pusat perdagangan, terutama perdagangan Lawe 
atau benang, untuk bahan tenun. Lawe berasal dari pinilan Kapas yang saat itu 
dihasilkan oleh petani di Pedan, Juwiring dan Gawok. Di selatan pusat kerajaan 
Pajang. “ Lawe inilah yang kemudian melahirkan nama Laweyan”. Sungai 
Kabanaran membelah Laweyan, sehingga ada pasar utara dan selatan sungai. 
Lawe dan tenun di pasar ini kemudian dijual keberbagai daerah dengan 
memanfaatkan angkutan sungai karena didekat  Pasar Laweyan juga terdapat  
Bandar atau pelabuhan yang bernama Bandar Kabanaran. Dari pelabuhan ini 
barang dagangan diangkut dengan rakit ke pelabuhan yang lebih besar di 
Nusupan, di tepi Bengawan Semanggi yang kini dikenal bernama Bengawan Solo. 
Di Utara Pasar Laweyan bermukim Sutowijoyo, Anak Ki Gede 
Pemanahan. Ia popular dengan sebutan Raden Mas Ngabehi Loring Pasar, karena 
bermukim di Lor ( Utara ) pasar. Anak dan Bapak inilah yang berhasil 
menyingkirkan musuh Hadiwijoyo, yakni Adipati Jipang, Aryo Penangsang. Atas 
jasa  ini maka sultan Pajang memberikan hadiah berupa tanah di Mentaok untuk 
Sutowijoyo. Mentaok yang semula hutan ditangan Sutowijoyo berubah menjadi 
Pedesaan, dan akhirnya menjadi Kota GEDE ( Imogiri ) dan disinilah Kerajaan 
Mataram I berdiri dengan Rajanya Sutowijoyo, yang bergelar Panembahan 
Senopati. 
Seiring berkembangnya Solo sebagai pusat kerajaan, popularitas Laweyan 
pun mulai surut. Pasar Laweyan makin berkurang kumandangnya, dan Bandar 
Kabanaran mulai kehilangan fungsi, setelah transportasi beralih memakai jalan 
darat dan kereta api. Kampoeng Laweyan berkembang sebagai pemukiman, yang 
sebagian besar warganya menggeluti industri tenun, lalu menjadi industri Batik. 
 
 Gambar 2.3 Lokasi Bandar Kabanaran 
 
Laweyan kembali tenar di awal abad ke 20, kala itu industri batik tumbuh 
pesat, hingga melahirkan para saudagar yang kekayaanya melebihi kaum 
bangsawan keratin. Di tahun 1930 –an jumlah industri batik di solo mencapai 230 
– an dan sebagian besar berada di Laweyan. Tiap tahun Laweyan memproduksi 
tidak kurang 60.400 potong batik. 
Masyarakat Laweyan terdiri dari beberapa kelompok, Kelompok Saudagar 
( pedagang ), Wong cilik ( orang kebanyakan ), wong mutihan ( Muslim ) dan 
priyayi ( bangsawan ). Saudagar yang paling dominan adalah saudagar Batik. 
Mereka memiliki usaha batik dengan jaringan pemasaran yang sangat luas. Kaum 
saudagar menjadi kelas menengah, bukan kelas atas seperti bangsawan, namun 
memiliki kekuatan ekonomi tak kalah dari bangsawan. 
Kelas menengah ini tidak hanya eksis secara ekonomi, juga secara politis. 
Mereka melibatkan diri dalam pergerakan menuju Indonesia Merdeka. Ini 
dibuktikan dengan didirikannya Sarekat Dagang islam tahun 1911 oleh seorang 
saudagar batik , KH. Samanhudi, yang kemudian menjadi Sarekat Islam. Juga 
berdiri Persatoean Peroesahaan Batik Boemipoetra Soerakarta ( PPBBS ) tahun 
1935. Hebatnya, usaha Batik ini justru lebih banyak dikendalikan oleh kaum 
perempuan. Mereka adalah perempuan – perempuan yang terampil mengelola 
usaha, sejak dari proses membatik, memasarkan, mengelola keuangan hiongga 
mengembangkan usaha. Sebutan untuk mereka adalah Mbok Mase, dan suami 
adalah Mas Nganten. Peran Mbok Mase dalam Industri Batik Laweyan sangat 
Dominan, sedangkan peran Mas Nganten hanya 25 %. Keberhasilan perempuan 
mengangkat Batik, sebenarnya juga keberhasilan mengangkat status mereka, 
bukan lagi perempuan yang terpinggirkan melainkan telah memperoleh posisi 
secara proporsional. Mereka tetap menghormati Suami sebagai kepala rumah 
tangga, dan memberinya kebebasan. “ Mas Nganten boleh melakukan apa saja 
asal jangan foya – foya dan Poligami “. 
Mungkin lantaran tingkat ekonominya kuat, para saudagar Laweyan 
berani membangkang. Saat Keraton Kartasura diduduki pemberontak China ( 
1741 ), Paku Buwono II melarikan diri ke Ponorogo. Raja mataram tersebut 
bermaksud meminjam Kuda milik para Saudagar untuk kepentingan pelarian, para 
saudagar menolaknya. “ ini sebetulnya bentuk perlawanan terhadap kaum ningrat 
yang suka foya – foya dan poligami “. Penolakan itu jelas membuat Paku Buwono 
II kecewa. Ia lantas bertitah keturunan ningrat tidak boleh menikah dengan 
keturunan saudagar Laweyan. Namun mitos ini makin memudar. Hubungan 
bangsawan dengan Saudagar tetap berjalan secara baik, karena batik sulit 
dipisahkan dari keraton. 
Mbok Mase menyiapkan anak – anak perempuannya menjadi penerus 
usaha. Anak perempuan yang disebut Mas Roro ini sejak kecil sudah dilibatkan 
dalam industri batik. Kemudian dinikahkan , membina rumah tangga dan 
mengembangkan usaha batik. Hingga menjadi pasangan Mbok Mase dan Mas 
Nganten. Alih generasi semacam ini berlanggsung hingga  beberapa keturunan. 
Namun , memasuki tahun 1970 –an, Industri batik di Laweyan mulai goyah dan 
surut diterpa oleh teknologi – teknologi modern dengan pemain – pemain baru 
yang lebih bermodal kuat dengan industri tekstil printing, Mbok Mase teryata 
tidak berhasil menyiapkan Mas Roro memasuki Industri yang lebih Modern. 
Saksi bisu kejayaan Mbok Mase kini bertebaran di Laweyan, berupa 
rumah-rumah berasitektur Indische yang memadukan sentuhan Jawa dan Eropa, 
bangsal-bangsal pembatikan, dan peralatan membatik yang tenggorok kusam. 
Sebagian asset tersebut telah berubah menjadi hotel, rumah makan dan tempat 
kost yang di kelola para ahli waris Mbok Mase. 
Gaya hidup saudagar memang memiliki kelas tersendiri, kalau tak boleh 
disampaikan dengan kaum ningrat. Penghasilan saudagar setahun bisa mencapai 
60.000 gulden, jauh melebihi penghasilan kaum ningrat di keraton. Mereka 
membangun rumah-rumah mewah dengan arsitektur art deco, dan dikelilingi 
tembok tinggi layaknya benteng. Mereka memiliki Kuda, bahkan kereta, seperti 
kaum ningrat, hingga mobil. Bangunan rumah saudagar terdiri dari pendopo, 
ndalem, senthong, gandok, pavilion, pabrik, regol dan halaman depan cukup luas 
dengan orientasi bangunan menghadap utara – selatan. Hampir tiap rumah 
memiliki pintu kecil sebagai butulan. Pintu ini menghubungkan dengan lainnya 
untuk akses silaturahmi selalu terjaga. Selain pintu butulan beberapa rumah 
saudagar terdapat Bunker bawah tanah, fungsinya untuk sembunyi dari serangan 
maupun untuk menyimpan kekayaan. Bungker tersebut ada yang tembus ke 
rumah tetangga yang di hubungkan dengan lorong bawah tanah, ada pula yang 
buntu. Bunker yang tembus terdapat pada bangunan sebelum abad ke -20 atau 
pada jaman kerajaan Pajang. Peninggalan ini masih dapat kita lihat pada rumah 
kediaman Bp. Harun Muryadi di Setono Rt. 02/ II Laweyan. Menurut Harun 
Muryadi rumah tersebut peninggalan Hangabehi Kertayuda, seorang abdi dalem 
kerajaan Pajang yang diberikan kepada ayahnya ( R. Wilasdi Wiryosupadmo ) 
yang tidak lain adalah keturunan ke tujuh dari Hangabehi Kertayuda. Akses 
Bunker yang tembus ketempat lain banyak yang ditutup setelah pemberontakan 
PKI tahun 1948, sering membawa masalah karena Bungker ini sering dioperasi 
aparat keamanan yang disangka sebagai tempat persembunyian orang PKI. 
 
 Gambar 2.6 Salah satu sudut Kampung laweyan 
 
Sisa – sisa kejayaan saudagar laweyan hingga kini masih bisa dinikmati, 
bangunan Ndalem Cokrosumarto misalnya, rumah dibangun tahun 1915 itu masih 
utuh dan terawat dengan bagus. Pada masa lalu rumah ini sering dipergunakan 
untuk pertemuan kaum pergerakan. Perundingan antara Gerilyawan RI dengan 
Belanda juga berlangsung dirumah ini  12 November 1949.  
Memasuki tahun 1990 –an Industri batik di Laweyan kian memrihatinkan,  
Laweyan masih bisa mengumandangkan Batik dengan pembatiknya yang semakin 
susut, masih banyak pecinta batik yang mau berkunjung ke Laweyan mencari atau 
memesan batik yang eksklusif apalagi para Kolektor Batik, tidak mau ketinggalan 
berburu koleksi batik di Laweyan. Tak ingin Laweyan tenggelam diterpa jaman 
maka pada tanggal 25 September 2004 dicanangkanlah Laweyan menjadi 
Kampung Batik dan sekaligus sebagai daerah tujuan wisata di kota Solo. 
 
D. FORUM PENGEMBANGAN KEMPOENG BATIK LAWEYAN (FPKBL) 
 
D.1.  Sejarah Berdirinya Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) 
Laweyan adalah  suatu kawasan yang unik, spesifik dan bersejarah. Sejak 
jaman kerajaan Pajang tahun 1546 Laweyan telah dikenal sebagai suatu kawasan 
penghasil tenun dan batik. Desa Laweyan keberadaannya jauh ada sebelum tahun 
1546, dan baru berkembang setelah Kyai Ageng Henis bermukim di Laweyan tahun 
1546. Kyai Ageng Henis adalah nenek moyang yang menurunkan raja-raja 
Mataram. Dari Laweyan pula kita kenal adanya tokoh penggerak Kebangkitan 
Nasional yaitu Kyai Haji Samanhudi. Dari Kyai Haji Samanhudi inilah terbentuk 
adanya SDI (Serikat Dagang Islam). 
Sebagai  kawasan penghasil batik, Laweyan pernah mengalami masa 
kejayan di awal tahun 1900-an sampai dengan tahun 1960-an. Dengan munculnya 
batik printing pada tahun 1970-an, serta kurang adanya manajemen yang baik di 
kalangan pengusaha batik, mengakibatkan industri batik tradisional di Laweyan 
gulung tikar. Kondisi ini dapat dilihat dari jumlah pengusaha yang semakin tahun 
semakin menyusut. Semula di tahun 1960-an hampir 90% penduduk Laweyan 
adalah pengusaha batik. Seiring dengan berkembangnya jaman pada tahun 2000-an 
yang aktif tinggal 20 persenya atau berjumlah 18 perusahaan. 
Seiring dengan perubahan fungsi kawasan yang semula didominasi industri 
batik menjadi non batik berakibat pula pada perubahan bentuk kawasannya. 
Laweyan yang semula dikenal sebagai kawasan yang kaya akan bentuk arsitektur 
rumah tinggal dan lingkungannya yang unik dan indah (bangunan Jawa, Indische, 
art Deco) lambat laun berubah disesuaikan dengan perubahan fungsi kawasan. 
Kondisi ini jika dibiarkan berlarut-larut dikawatirkan keunikan Laweyan akan 
hilang yang berarti hilang pula salah satu identitas kota Surakarta. 
FPKBL adalah suatu lembaga berbasis masyarakat yang didirikan pada 
tanggal 21 September 2004. Forum ini terbentuk atas kepedulian masyarakat 
Laweyan untuk ikut serta melestarikan  dan mengembangkan batik, budaya 
Laweyan khususnya dan budaya Jawa pada umumnya agar tetap eksis, berkembang 
dan lestari. Tugas pokok FPKBL adalah mempelopori terbentuknya Kampoeng 
Batik Laweyan dan mengorganisir semua unsur atau elemen yang ada di Laweyan 
agar Kampoeng Batik Laweyan yang sudah terbentuk pada tanggal 25 September 
2004 dapat berkembang dengan baik. 
 
B.2.   Struktur Organisasi dan Manajemen FPKBL 
1. Tujuan 
Ketua Umum 




 Menjadikan Laweyan sebagai kawasan pusat perekonomian, wisata dan 
cagar budaya melalui pengembangan dan pelestarian potensi dan keunikan lokal, 
sehingga menjadi salah satu kawasan andalan dan identitas kota Surakarta pada 
khususnya, Jawa Tengah dan Jawa pada umumnya.  
 Misi 
Mengembangkan kawasan berbasis  industri kecil batik dan non batik 
(kuliner dan jasa), situs bersejarah, arsitektur khas Laweyan, sosial budaya 
melalui pembangunan yang ramah lingkungan dan berkesinambungan. 
 
 2. Kepengurusan (Struktur Organisasi) 
















 2. Keanggotaan 
STRUKTUR PENGURUS  























o Budaya  tradisi Jawa 
o Sanggar seni  
o Selawenan 
 
  Penasehat: 
1. Krisnina Akbar Tanjung 
2. H. Bambang Slameto, S.Sos. 
3. H. Soebandono 









































































































- Dinas Pariwisata 
   Dan Budaya 
- DPU 
- Dinas Koperasi 
- Disperindag dan 





- Lembaga  
  Pendidikan 
- BDS 
- Instansi Lain  



















































PENGEMBANGAN INDUSTRI BATIK OLEH FORUM  





A. KARAKTERISTIK PENGUSAHA BATIK LAWEYAN DAN PEDAGANG 
BATIK 
A.1. PENGUSAHA BATIK 
 
Dari keseluruhan jumlah pengusaha batik Laweyan yaitu 15 pengusaha 
yang masih aktif beroduksi  dan memasarkan hasilnya sendiri sampai sekarang, 
baik produksi bersekala besar maupun kecil yang menjadi informan hanyalah 4, 
yang kategorinya sudah memenuhi dua skala tersebut, masing-masing mempunyai 




Seorang pengusaha dikatakan sebagai pengusaha besar apabila memiliki 
jumlah pekerja lebih dari 50 orang, sedangkan pengusaha kecil bila mempunyai 
jumlah pekerja antara 4-19 orang.  
Lebih jelasnya profil informan pengusaha batik Laweyan dapat dilihat dari 










Jenis Kalamin dan Usia 
NO. Informan Jenis Kalamin Usia 
1 Bambang Santoso 
(Merak Manis) 
Laki-laki 53 
2 Ibu Sarjono (Gres 
Tenan) 
Perempuan 42 
3 Gunawan (Batik 
Putra Laweyan) 
Laki-laki 42 
4 Asus Triatno 
(Sidoluhur) 
Laki-laki 60 
  Sumber : Hasil Wawancara 
 
 
Berdasarkan tabel diatas jenis kalamin informan dalam penelitian ini 
sebagian besar adalah laki-laki yaitu sebanyak 3 orang, sedangkan informan 
perempuan sebagai 1 orang, dengan usia yang beragam ada yang muda dan yang 
tua. Tuanya usia tidak membatasi produktifitas seorang pengusaha dalam usaha 
batik yang dikembangkannya. 
Tabel  2.8 
Tingkat pendidikan dan Skala Usaha 




1 Bambang Santoso 
(Merak Manis) 
S2 Besar 
2 Ibu Sarjono (Gres 
Tenan) 
S1 Besar 
3 Gunawan (Batik 
Putra Laweyan) 
D3 Kecil 
4 Asus Triatno 
(Sidoluhur) 
SMA Kecil 
 Sumber : Hasil Wawancara 
 
Tingkat pendidikan informan dapat dijadikan tolak ukur akan 
pengetahuan, kreativitas dan penguasaan teknologi dalam upaya pengembangan 
usaha batik. Tingkat pendidikan informan beragam, informan yang berpendidikan 
sarjana hanya 1 orang, informan yang berpendidikan D3 hanya 1 orang, 
sedangkan informan yang berpendidikan sekolah menengah atas yaitu 2 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dapat dijadikan tolak ukur  
akan pengetahuan, kreativitas dan penguasaan teknologi dalam upaya 
pengembangan usaha batik, kesuksesan seorang pengusaha dapat juga ditentukan 
oleh keuletan dan kemauan yang keras untuk memanjuak usahanya sendiri, 
apabila kedua hal ini telah terlaksana maka kemauan untuk mempelajari hal-hal 
baru (seperti penguasaan teknologi) akan mampu dikuasai. 
 
Tabel 2.9 
Status Kapemilikan Usaha, Pengelolahan Usaha dan Pekerjaan/Usaha lain 







1 Bambang Santoso 
(Merak Manis) 
Milik Sendiri Sendiri dan 
dibantu oleh anak 
Konveksi 
2 Ibu Sarjono (Gres 
Tenan) 
Milik Sendiri Sendiri dan 
dibantu oleh istri 
Konveksi 
3 Gunawan (Batik 
Putra Laweyan) 
Milik Sendiri Sendiri dan 
dibantu oleh anak 
cafe 
4 Asus Triatno Milik Sendiri Sendiri - 
(Sidoluhur) 
 Sumber : Hasil Wawancara 
 
 
Dari tabel 2.9  dapat diketahui bahwa rata-rata usaha yang dimiliki adalah 
usaha sendiri, dalam pengelolahannya para pengusaha batik Laweyan ini banyak 
dibantu oleh anak-anak mereka dan manajemennya dikelola oleh keluarga. Dalam 
setiap pengambilan keputusan banyak memperoleh masukan dari keluarga. Ada 3 
keseluruhan dari jumlah informan yang memiliki usaha lain seperti konveksi dan 
membuka cafe, hal ini menunjukkan bahwa ada sumber pendapatan lain yang 
diperoleh informan selain usaha batik. 
Tabel  2.10 
Lama Usaha dan Riwayat Usaha 
NO. Informan Lama Usaha Riwayat Usaha 
1 Bambang Santoso 
(Merak Manis) 
23 Tahun Dirintis Sendiri 
2 Ibu Sarjono (Gres 
Tenan) 
29 tahun Dirintis Sendiri 
3 Gunawan (Batik 
Putra Laweyan) 
28 Tahun Warisan 
4 Asus Triatno 
(Sidoluhur) 
20 Tahun Warisan 
 Sumber : Hasil Wawancara 
 
Berdasarkan tabel 2.10 sebagian besar informan menjalankan usahanya 
relatif lama yaitu antara 20-29 tahun. Lama tidaknya usaha yang dirintis tidak 
dapat menentukan usaha tersebut dikatakan besar atau kecil. Dari hasil penelitian 
besarnya usaha yang dimiliki pengusaha besar merupakan usaha yang dirintis 
sendiri karena pengusaha besar yang merintis usahanya sendiri mempunyai 
semangat berusaha yang tinggi serta ulet dalam berusaha, sedangkan pengusaha 
kecil mempunyai usaha yang merupakan warisan dari keluarga sehingga 
pengusaha kecil semangat dalam berusaha tidak terlalu besar dikarnakan usaha 
yang mereka pegang sekarang adalah warisan yang telah lama berdiri sehingga 
telah memiliki pasarannya sendiri. 
Dari keempat informan ada 2 informan yang usahanya merupakan usaha 
yang dirintis sendiri dan ada 2 informan yang usahanya merupakan warisan yang 
telah ditekuni sejak lama.  
Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh salah satu pengusaha kecil 
batik Putra Laweyan yaitu oleh Bapak G yang telah mewarisi usaha batik milik 
keluarganya, penuturannya sebagai berikut : 
“ Usaha batik yang sekarang saya tekuni adalah warisan dari keluarga 
yang telah dirintis sejak tahun 1980 lalu berkembang terus sampai 
sekarang ” (Wawancara tanggal 24 Februari 2009) 
 
 
Ada pula informan yang merintis usahanya sendiri mulai dari nol sampai 
besar seperti sekarang dan telah mempunyai banyak pabrik, penuturannya adalah 
sebagai berikut : 
“ Saya dulu memulai usaha dengan membeli kain mori sendiri kemudian 
saya jadikan batik lalu saya coba memasarkan ke luar jawa sebab saya 
dulu bekerja di luar jawa jadi sekalian mencoba menjual batik, ternyata 
batik yang saya jual laku dan banyak permintaan, kemudian sejak tahun  
1987 saya mulai memproduksi batik sendiri sampai besar  seperti sekarang 









Jenis Usaha Batik dan Hasil Produk 
NO. Informan Jenis Usaha Batik Hasil Produk 
1 Bambang Santoso Batik tulis, batik printing Sarung bantal, seprei, 
(Merak Manis) pakaian 
2 Ibu Sarjono (Gres 
Tenan) 
Batik tulis , batik 
printing 
Kain, pakaian 
3 Gunawan (Batik 
Putra Laweyan) 
Batik printing Pakaian, tas 
4 Asus Triatno 
(Sidoluhur) 
Batik printing Pakaian 
 Sumber : Hasil Wawancara 
 
Melihat tabel 3.1 bahwa produk yang dihasilkan para pengusaha rata-rata 
beragam mulai dari pakaian, sarung bantal, seprei, kain, tas dan kerajinan batik 
lain semakin besar skala usahanya maka semakin beragam hasil produk batik 
yang dihasilkan. 
Pengusaha besar cenderung memiliki bermacam-macam jenis batik 
sehingga mempunyai beragam macam variasi produk yang membuat usaha itu  
besar, sedangkan pengusaha kecil cenderung memiliki satu jenis batik, sehingga 
produk yang dihalsikan tidak beragam varisainya. 
 
Tabel 3.2 
Produksi, Lokasi Produksi, Kios yang dimiliki 























 (Laweyan), di 
Klewer 
















 Sumber : Hasil wawancara 
 
  
Dari tabel 3.2 dapat diketahui, bahwa pengusaha batik Laweyan rata-rata 
memproduksi batiknya sendiri dimana segala sesuatunya dikerjakan ditempat 
usaha mereka (pabriknya sendiri) yang ada di Laweyan. 
Pengusaha besar rata-rata produksinya dikerjakan di pabrik yang lokasinya 
tidak jauh dari rumahnya, sedangkan pengusaha kecil produksinya diberikan oleh 
perngrajin lain. 
Seperti salah satu informan (pengusaha kecil) yang batiknya diproduksi 
oleh orang lain (dari pengusaha besar) kemudian menjualnya di showroomnya 
sendiri di Laweyan, penuturannya sebagai berikut : 
“ Produksi batik yang saya jual saya dapatkan (kulaan) dari pengusaha 
lain(pengusaha besar) kemudian saya menjualnya di showroom yang saya 
miliki  dan juga saya kirim ke luar jawa sesuai dengan pesanan 




Banyaknya Jumlah Pekerja 
NO. Informan Jumlah Pekerja 
1 Bambang Santoso 
(Merak Manis) 
95 orang 
2 Ibu Sarjono (Gres 
Tenan) 
50 orang 
3 Gunawan (Batik Putra 
Laweyan) 
15 orang 
4 Asus Triatno 
(Sidoluhur) 
10 orang 
  Sumber : Hasil Wawancara 
 
 
Melihat tabel 3.2 besar kecilnya usaha batik dilihat dari banyaknya jumlah 
pekerja yang dimiliki, semakin banyak pekerja bararti usaha batik yang dilmiliki 
semakin besar dan beragam, seperti penuturan salah satu pengusaha besar berikut 
ini : 
“ Usaha batik saya telah memiliki pekarja sebanyak 95 orang yang terbadi 
dalam 4 bagian, yaitu : showroom 10 orang pekerja, bagian pabrik (cap tulis) 
sebanyak 40 orang pekerja, bagian pabrik (printing) sebanyak 30 orang dan 
penjahit sebanyak 15 orang pekerja  (Wawancara tanggal 20 Februari 2009) “ 
 
 Seorang pengusaha dikatakan besar atau klecil dapat dilihat berdasarkan 
jumlah pekerja yang dimiliki, antara lain : 1- 4 orang pekerja termasuk industri 
rumah tangga, 5 – 9 orang pekerja termasuk industri kecil, dan 20 – 49 orang 
pekerja termasuk  industri sedang, sedangkan lebih dari  50 orang pekerja 
termasuk industri besar. (Sumber dari BPS, Jakarta) 
 
 A. 2. PEDAGANG BATIK 
 Pedagang yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 2 pedagang 
yang semuanya merupakan pedagang pasar Klewer. 
1. Nama Kios : Ria Batik 
 Ria Batik berlangganan batik di batik Gres Tenan, biasanya bila kulakan 
batik sebanyak 2-3 kodi setiap satu kali kulakan dan jumlahnya dapat bertambah 
sesuai dengan permintaan konsumen.Omset yang diperoleh Ria batik RP 50 juta 
lebih per bulannya, itupun dapat bertambah bila pembeli sedang banyak-
banyaknya. 
 Ria batik sudah 5 tahun berlangganan dengan batik Gres Tenan, batik 
yang diambil adalah jenis kain sutera dan pakaian, seprai. Sistem pembayarannya 
kadang langsung bila ada uangnya, tapi kadang juga hutang, biasanya batik Gres 
Tenan memberi waktu selama kurang lebih satu bulan untuk melunasi 
pembayaran apabila hutang. Seperti pengakuan dari pedagang Ria batik sebagai 
beritkut : 
 “ Biasanya kalau saya kulaan batik kadang-kadang hutang tapi juga kadang 
langsung dibayar, biasanya kalau hutang bayarnya diberi waktu satu bulan untuk 
melunasi ” ( Wawancara tanggal 2 Maret 2009) 
 
2. Nama Kios : Sentra batik 
 Sentra Batik kulaan di batik Merak Manis, biasanya kulakan setiap bulan 
sekali sesuai dengan kebutuhan pesanan. Sentra Batik menjual selendang, seprei, 
jarik, dll sebanyak 2 kodi setiap kulaan dan dapat bertambah bila banyak 
permintaan. Omset per bulan yang didapat Sentra batik RP 50 juta, jumlahnya 
dapat bertambah bila pembeli sedang ramai.. 
 Banyak pedagang batik Pasar Klewer yang sedikit kulakan batik di 
Laweyan dikarnakan harga pasaran batik di pasar Klewer terkenal murah 
sedangkan harga batik di Laweyan terbilang mahal, namun kualitas batiknya yang 
baik. Hal ini yang membuat pedagang pasar Klewer yang lebih memilih kulaan 
batik di Pekalongan, seperti pengakuan pedagang Sentra batik sebagai berikut : 
 “ Kalau saya kulaan saya ambil di Batik Merak Manis di Laweyan, 
tapi saya tidak langsung ke Laweyannya tapi ke agennya di Klewer, 
karena bila saya kulaan langsung di Batik Merak Manis harga batiknya 
akan sangat mahal dibandingkan harga di agen, karena terkait dengan 
menjaga kepercayaan konsumen batik Merak manis yang langung 
membeli di showroomnya di Laweyan, saya tetap membeli batik di Merak 
Manis karena kualitasnya yang baik dan juga banyak pembeli yang puas. 
Saya juga kulaan batik Pekalongan karena harganya yang lebih murah 
untuk konsumen yang menengah kebawah”  
 ( Wawancara tanggal 2 Maret 2009) 
 
 
B. SOCIAL CAPITAL (MODAL SOSIAL) PENGUSAHA BATIK LAWEYAN 
 
Social capital merujuk ke perekat (the glue) yang mengikat warga 
masyarakat secara bersama, menjadi kumpulan dan jaringan sosial dan institusi, 
norma-norma sosial (seperti karjasama) dan nilai-nilai atau atribut sosial 
(khususnya trust). Singkatnya social capital adalah “a convenient shorthand for 
what makes societies work” . Tidak seperti modal fisik dan modal manusia, social 
capital akan meningkat atau sebeliknya menurun. Social capital akan meningkat 
menakala digunakan dan akan menurun tatkala tidak dipergunakan. 
Social capital pengusaha batik Laweyan terlihat apabila dari beberapa 
pengusaha batik Laweyan ada yang membutuhkan bahan mori, untuk itu ada yang 
membeli dengan mencicil ataupun dibayar setelah barang laku. Dalam social 
capital pengusaha batik Laweyan memegang teguh kepercayaan (trust) yang telah 
diberikan oleh pengusha lain sehingga bila membutuhkan bantuan bahan baku 
dapat meminjam ke pengusaha lain. Seperti penuturan pengusaha batik Laweyan 
berikut ini : 
”Biasanya saya menjalin kerjasama dengan pengusaha lain mbak, baik 
pengusala Laweyan maupun pengusaha di luar Laweyan, batik Putra 
Laweyan ini kalau menjalin kerjasama biasanyaseperti tukar menukar 
barang jadi (mori) dan nitip barang ke showroom lain...” (wawancara 
dengan batik Putra Laweyan tanggal 24 Maret 2009) 
 
Senada dengan penuturan batik Putra Laweyan, social capital batik 
Sidoluhur juga menjalin kerjasama dengan pengusaha batik Laweyan, biasanya 
bentuk kerjasamanya dengan meminjam mori dengan dibayar dibelakang setelah 
mori bijadikan batik yang siap jual atau telah laku terjual. Seperti penuturan dari 
batik Sidoluhur berikut ini : 
“Kalau soal kerjasama mbak, biasanya saya meminjam mori ke 
pengusaha lain lalu saya konveksi sendiri, baru setelah barangnya laku 
baru saya bayar mori itu mbak…ya saling percaya saja mbak, yang 
penting saya kan selalu menepati janji bayar hutang, jadi pengusaha lain 
percaya sama saya…” 
 
 
Berbeda dengan penuturan kedua pengusaha batik diatas, batik Merak 
manis menganggap diantara pengusaha batik Laweyan banyak yang gengsi karena 
dantara pengusaha batik Laweyan lebih banyak bersaingnya daripada 
kerjasamanya. Seperti penuturan dari Bp Bambang, pengusaha batik Merak Manis 
berikut ini : 
“setahu saya tidak ada pinjam meminjam bahan baku mbak, lha sesame 
pengusaha batik Laweyan saja ada rasa gengsi kalau pinjam-meminjam, 
gengsinya gede mbak…”(wawancara  tanggal 20 Maret 2009) 
 
Melihat pernyataan wawancara diatas ketidakrukunan diantara pengusaha 
batik Laweyan diantaranya disebabkan oleh rasa gengsi antara pengusaha batik 
Laweyan. Namun ada juga pengusaha batik Laweyan yang saling kerjasama. 
 
C. Program kegiatan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) 
 
 C.1. Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Produksi Industri Batik Laweyan 
No. Jenis Kegiatan Tahun Pelaksana 
1. Pelatihan Pewarnaan Batik Alam 2006 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
2. Pelatihan Ekspor dan Impor 2006 FPKBL kerjasama dengan 
Kadin Solo 
3. Pelatihan Kewirausahaan 2007 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
4.  Pelatihan Pembuatan Handycraft 
Batik 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
Desperindag Solo dan 
DED Germany 
5. Pelatihan Eco Effisiensi 2007 FPKBL kerjasama dengan 
KLH Solo dan GTZ Pro 
LH Germany 
6.  Pelatihan Good Housekeeping 2007 FPKBL kerjasama dengan 
KLH Solo dan GTZ Pro 
LH Germany 
7. Pelatihan Modiste dan Design 
Batik 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
8. Pelatihan Permodalan dan 
Manageman Perusahaan  
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
9. Pelatihan Pembuatan Website 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo dan Jawa 
Tengah 
10.  Pelatihan Pembuatan Brosur 
Potensi Kawasan 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Universitas Slamet Riyadi 
11. Pelatihan Pembuatan Batik 
(Design dan pewarnaan Kimia), 
Handycraft 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Universitas Slamet Riyadi 
dan Unicef 
12. Pelatihan Manageman Perusahaan 
Mikro 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo dan 
Dinas Perpajakan Solo 
13.  Pelatihan Managemen Pembukuan 2008 FPKBL kerjasama dengan 
D3 Akuntansi Universitas 
Diponegoro 
14. Pelatihan Kewirausahaan 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
15. Mendirikan Laweyan Batik 
Training Center 
2008 FPKBL 
16. Pelatihan Pewarnaan Batik Alam 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo dan Jawa 
Tengah 
 
 C. 2. Upaya Promosi dan Pemasaran Batik 
1. Pameran Potensi Daerah (Solo 
Raya) di Hotel Sahid Raya Solo 
2005 FPKBL kaerasama dengan 
ASEPHI Solo 
2. Pameran Potensi Daerah di alun-
alun Solo 
2005 FPKBL kerjasama dengan 
disperindag Solo 
3. Pawai Pembangunan 2005 FPKBL kerjasama dengan 
disperindag Solo 
4. Pameran Potensi Solo raya di Solo 2005 FPKBL kaerasama dengan 
ASEPHI Solo 
5. Penjualan/took bersama di Sport 
Mall Kelapa gading Jakarta 
2005 FBKBL kerjasama dengan 
Mall Kelapa Gading 
Jakarta 
6. Pameran HKSN di Diamond 
Convention Center 
2006 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
7. Pameran Cluster Batik di 
Johanesburg dan Cape Town 
Afrika Selatan 
2006 FKPBL kerjasama dengan 
Dinas Koperasi Solo, 
Kadin Solo dan 
Departemen Perdagangan 
RI 
8. Pameran potensi Batik di TBS 
Surakarta 
2006 FKPBL kerjasama dengan 
TBS 
9. Pameran potensi Batik di Graha 
Nikmat Rasa 
2006 FKPBL kerjasama dengan 
dengan Yayasan Warna-
warni Jakarta 
10. Pameran dan edukasi Batik di 
Food Festival PGS Solo 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
managemen PGS 
11. Pameran potensi batik di jamuan 2007 FPKBL kerjasama dengan 
makan malam peserta olah raga 
woodball se ASEAN 
Ndalem Tjokrosumartan 
12. Pameran potensi batik Solo di 
kantor ASPHI jawa tengah 
Semarang 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
ASHEPI Solo dan ASHEPI 
Jawa Tengah 
13. Pameran potensi cluster batik Solo 
di kantor gubernur jawa tengah 
Semarang 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
Bapeda Solo dan Bapeda 
Jawa Tengah 
14.  Pameran batik Tiga Jaman di 
Hotel Tugu Malang 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
managemen Hotel Tugu 
malang 
15. Pameran Potensi cluster batik di 
kantor gubernur Jawa Tngah 
Semarang 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Bapeda Solo dan bapeda 
Jawa Tengah 
16.  Pameran misi dagang ke Bali 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Bapeda Solo dan bapeda 
Jawa Tengah 
17.  Pameran Srawung Batik di City 
Walk 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
managemen Mataya 
18.  Pameran potensi batik di PRPP 
semarang 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Disperindag Solo 
19.  Lomba Grafis Brand Image 
Kampoeng Batik Lweyan The 
Central batik And Heritage of Java 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
komunitas seni dan budaya 
Suirakarta 
20.  Mendirikan pusat IT dan membuat 
website : 
www.kampoenglaweyan.com 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
ParisNet 
21.  Diskusi tentang hak paten industri 
creative terutama batik 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Paguyuban Laweyan 
jakarta 
22.  Pelatihan pembuatan website dan 
Blog 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Fisipol UNS 
 
 C. 3. Pengabdian Masyarakat 
No Jenis Kegiatan Tahun Pelaksana 
1. Menyediakan guru Bantu dari 
Karang Taruna Laweyan untuk 
mengajar pelajaran membatik 





dengan SMP Negeri IX 
Surakarta, pengajar oleh : 
Didik Haryanto S.Sos. 
2 Kegiatan pengenalan batik kepada 
murid-murid SD Jama’atul Ichwan 
(DJI) Surakarta di Kampung Batik 
Laweyan 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
ikatan alumni SD DJI 
Surakarta 
3 Bantuan kepada korban banjir Solo 2007 FPKBL kerjasama dengan 
Kelurahan Laweyan 
4 Pembelajaran batik kepada 
masyarakat Solo di Pusat Grosir 
Solo PGS 
2007  FPKBL kerjasama 
dengan manajemen PGS 
5 Kegiatan pengenalan batik kepada 
murid-murid Sekolah Dasar di SD 
Jama’atul Ichwan (DJI) Surakarta 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Ikatan Alumni SD DJI 
Surakarta 
6.  Pembelajaran batik kepada 
masyarakat Solo di City Walk 
2008 FKPBL kerjasama dengan 
Mataya Production 
7 Pembelajaran batik kepada 
masyarakat Solo di City Walk 
2008 FKPBL kerjasama dengan 
Mataya Production 
8 Pembimbingan pembuatan batik 
dan desain motif Kudus 
2008  FPKBL kerjasama 
dengan Paguyuban Batik 
Kudus  
9 Pembimbingan pembuatan batik 
dan desain motif batik Purworejo 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Paguyuban Batik 
Purworejo 
10 Narasumber diskusi pengembangan 
organisasi/ Paguyuban Batik 
Wukirsari di Desa Wukirsari Bantul 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Paguyuban Batik 
Wukirsari Bantul dan IRE 
11 Narasumber diskusi pengembangan 
organisasi/ paguyuban Kampung 
Batik Kauman Pekalongan di 
Laweyan 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Paguyuban Kampung 
Batik Kauman Pekalongan 
12 Narasumber diskusi pengembangan 
organisasi/ paguyuban Sentra 
Industri Batik Tuban di Laweyan 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Paguyuban Sentra Industri 
Batik Tuban 
 
 C. 4. Edukasi 
No. Jenis kegiatan Tahun Pelaksana 
1. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada siswa SMP Muhammadyah 
1 Surakarta 
2004 FPKBL kerjasama dengan 
Paguyuban Centra Industri 
Batik Tuban 
2. Pembelajaran batik dan 
lingkungan kepada mahasiswa 
Jurusan Arsitektur UNS 
2005 FPKBL kerjasama dengan 
KMTA UNS 
3. Pembelajaran batik dan 
lingkungan kepada mahasiswa 
Jurusan Arsitektur UNS 
2005 FPKBL kerjasama dengan 
KMTA UNS 
4. Pembelajaran batik dan 
lingkungan kepada siswa SLB 
Wonosobo 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
SLB Wonosobo 
5. Pembelajaran batik dan kawasan 
untuk mahasiswa Jepang 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
Graha Nikmat Rasa 
6. Pembelajaran batik dan kawasan 
Laweyan kepada mahasiswa 
arsitektur Universitas Teknologi 
Malaysia 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
Universitas Muhammadyah 
Surakarta dan Universitas 
Teknologi Malaysia 
7. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada umum (pelajar) di 
Laweyan 
2007 FPKBL 
8. Pembelajaran batik kepada pelajar 
SMK Surakarta 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
SMK Surakarta 
9. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada mahasisawa Psikologi 
Universitas Muhammadyah 
Surakarta 




10. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada peserta pertemuan 
konferensi antar kebudayaan Asia 
dan Eropa 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
Universitas Muhammadyah 
Surakarta 
12. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada kelompok Solo Heritage 
2007 FPKBL 
13. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada mahasiswa teknik 
arsitekyur Universitas 
Muhammadyah Surakarta 




14. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada Asian Women in 
Cccoeration Development Forum 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
AWCF 
15. Pembelajara batik dan kawasan 
kepada pelajar SMA Wonogiri 
2008 FPKBL 
16. Pembelajara batik dan kawasan 
kepada mahasiswa Alfa Bank 
Surakarta 
2008 FPKBL 
17. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada mahasiswa Universitas 
Pancasila Jakarta 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Universitas Pancasila 
Jakarta 
18. Pembelajara batik dan kawasan 
kepada mahasiswa D3 Pariwisata 
Universitas Indonesia 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
D3 Pariwisata Universitas 
Indonesia 
19. Pembelajaran batik dan kawasan 
kepada santri Al-Muayat surakarta 
2008 FPKBL  
20. Pembelajaran batik dan kawasan 
Laweyan kepada mahasiswa 
arsitektur Universitas teknologi 
Malysia 
2008 FPKBL kerjasana dengan 
Universitas Muhammadyah 
Surakarta dan Universitas 
Teknologi Malaysia dan 
Universitas Pancasila 
Jakarta 
21. Pembelajaran batik kepada anak 
usia dini 
2008 FPKBL 
22. Pembelajaran kawasan kepada 
mahasiswa Psikologi UGM 180 
mahasiswa 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
BEM Psikologi UGM 
23. Pembelajaran kawasan kepada 
kahasiswa UNS 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
BEM UNS 
 
 C. 5. Temu Bisnis, Misi dagang dan studi Banding 
No. Jenis kegiatan Tahun Pelaksana 
1. Temu bisnis Africa Selatan 2006 FPKBL kerjasama dengan 
Pemerintah Kota Surakarta 
2. Kunjungan lapangan ke 
Pekalongan studi tentang IPAL 
2006 FPKBL kerjasama dengan 
GTZ Pro LH dan KLH 
Kota Solo 
3. Temu bisnis di Medan 2007 FPKBL kerjasama dengan 
Kantor Dinas Koperasi 
Jawa Tengah 
4. Temu bisnis Makasar 2007 FPKBL kerjasama dengan 
Kantor Dinas Koperasi 
Jawa Tengah 
5. Temu bisnis di Lombok 2007 FPKBL kerjasama dengan 
Kantor Dinas Koperasi 
Jawa Tengah 
6. Studi banding pariwisata Bali 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Dinas Pariwisata jawa 
Tengah dan FEDEP 
7. Temu bisnis Bali Laweyan 2008 FPKBL kerjasama dengan 




 C. 6. Pengembangan Fisik Kawasan 
No. Jenis kegiatan Tahun Pelaksana 
1. Street Funiture dan Vegetasi 2007 FPKBL kerjasama dengan 
Dinas Tata Kota Surakarta 
2. Pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah Batik 
Komunal 
2007 FPKBL kerjasama dengan 
GTZ Pro LH dan Kantor 
Lingkungan Hidup 
3. Konservasi situs barsejarah dan 
rumah tradisional khas Laweyan 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Kementrian Pemukiman 
dan Perumahan 
4. Penataan PKL (model) 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Pemerintah Kota Surakarta 
5. Penulisan nama-nama perusahaan 
dan objek wisata 
2008 FPKBL kerjasama dengan 
Pemerintah Kota Surakarta 
6. Konservasi rumah khusus 2008 FPKBL kerjasama dengan 
Kementrian Pemukiman 
dan Perumahan dan Dinas 








D. PERAN FORUM PENGEMBANGAN KAMPOENG BATIK LAWEYAN 
(FPKBL) DALAM PENGEMBANGAN INDUSTRI BATIK LAWEYAN 
 
D. 1. Sebelum Terbentuk Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) 
Laweyan yang merupakan sentra industri batik yang terkenal dengan 
banyaknya pengusaha-pengusaha batik merupakan juragan-juragan batik.  
Seiring berkembangnya Solo sebagai pusat kerajaan, popularitas Laweyan pun 
mulai surut. Memasuki tahun 1990 an Industri batik di Laweyan kian 
memrihatinkan,  Laweyan masih bisa mengumandangkan Batik dengan 
pembatiknya yang semakin susut. Laweyan kembali tenar di awal abad ke 20, 
kala itu industri batik tumbuh pesat, hingga melahirkan para saudagar yang 
kekayaanya melebihi kaum bangsawan keratin. Di tahun 1930 –an jumlah 
industri batik di solo mencapai 230 – an dan sebagian besar berada di Laweyan. 
Tiap tahun Laweyan memproduksi tidak kurang 60.400 potong batik.  
Banyak pengusaha batik laweyan yang mengalami kemunduran dalam 
industri batiknya karena tingginya persaingan di era globalisasi dan 
keterbatasan akan pengetahuan seperti promosi, pemasaran serta keterampilan 
SDM yang tidak mendukung serta para pengusaha batik Laweyan yang tercerai 
berai karena tidak ada yang mengkoodinasi mereka dan juga kepemilikan rumah 
pengusaha batik Laweyan dulu sebelum terbentuk Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) masih belum milik sendiri sekarang telah 
menjadi milik pribadi. Seperti penuturan salah seorang pengusaha batik 
Sidoluhur berikut ini : 
“ Kalau kepemilikan rumah, dulu saya masih ikut keluarga, trus sekarang 
saya sudah bisa memiliki rumah sendiri, ya semua itu dari keuntungan 
usaha batik yang saya kelola mbak”.(Wawancara tanggal 20 maret 2009) 
 
 
 Untuk itu dengan adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan kondisi pengusaha batik Laweyan diharapkan akan terjalin kerjasama 
yang erat, seperti dijelaskan dalam skema berikut ini : 
- Terpisah à mempunyai relasi bisnis 
- Sendiri à kelompok FPKBL 
- Kompetisi à kerjasama 
- Internal Kuat à mitra di luar 
  
Pengusaha batik Laweyan yang dulunya terpisah dan sendiri dapat 
menjadi relasi bisnis dan terbentuk kelompok antara sesama pengusaha batik 
Laweyan, sedangkan dalam hal kompetisi, sekarang terjalin kerjasama 
sedangkan dengan internal yang kuat akan mendapat mitra di luar banyak. 
Seperti penuturan dari beberapa pengusaha batik Laweyan  berikut ini. 
“Dulu sebelum ada FPKBL produksi batik saya tidak mengalami 
peningkatan karena dulu cuma membatik untuk pemenuhan ekonomi saja, 
asal batiknya laku sudah cukup. Ya inginnya bisa maju tapi tidak tahu 
bagaimana memulainya.” (Wawancara dengan batik Gres Tenen tanggal 
21 maret 2009) 
Senada dengan pendapat batik Gres Tenan, pendapat dari pengusaha batik 
lain antara lain sebagaia berikut : 
“Ya usaha batik yang saya tekuni belum bisa meningkat, walaupun usaha 
batik saya merupakan warisan keluarga namun tidak bisa sampai besar. 
Keterbatsan modal yang biasanya menjadi penyebab tidak meningkatnya 
batik saya. Kalau pinjam bank takutnya tisak bisa bayar cicilan nanti 
malah menjadi beban lagi”.(Wawancara tanggal 24 Maaret 2009) 
 
 
“Kalau dulu batik mengalami kemunduran karena kurangnya informasi 
bagi pengusaha batik sendiri baik dalam membuat jaringfan pemasaran 
yang baik maupun promosi karena sekarang banyak sekali produksi batik 
yang lebih murah, bagus jd bisa mempengaruhi produksi batik. kalau batik 
saya kan khusus batik klasik jadi punya cirri khas sendiribila dibandingkan 
dengan batik-batik lain.” (wawancara dengan batik Putra Laweyan tanggal 
24 Maret 2009) 
 
   
Dari hasil pendapat-pendapat dari informan dapat kita lihat dan simpulkan 
bahwa dari sebelum adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) para pengusaha batik laweyan banyak yang mengalami kemunduran 
oleh tingginya persaingan di era globalisasi serta keterbatasan akan pengetahuan 
adalah promosi, pemasaran serta keterampilan SDM yang tidak mendukung serta 
terpisahnya antara sesama pengusaha batik laweyan serta juga tingginya 
kompetisi yang tidak seimbang antara pengusaha besar dan pengusaha kecil. 
 
 
D. 2.  Sesudah Terbentuk Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) 
Keberhasilan pengusaha batik Laweyan tidak bisa lepas dari adanya 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan  (FPKBL), setelah terbentuk 
FPKBL banyak pengusaha batik yang meningkat baik dari produksi, pemasaran 
dan pendapatan. Seperti penuturan dari beberapa pengusaha batik berikut ini : 
“Semenjak ada FPKBL batik saya mengalami peningkatan mbak, seperti 
kalau dulu tu tidak ada showroom, tapi kini saya membuka showroom. 
Meningkatnya industri batik saya tidak hanya terbatas pada membuka 
showroom saja mbak, tapi juga pada peningkatan pendapatan dan 
produksi.” (Wawancara dengan batik Gres Tenan tanggal 21 maret 2009) 
 
Senada dengan batik Gras Tenan, batik Sidoluhur juga mendapat menfaat 
dengan adanya Forum Pengembanagn Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) baik 
dari segi penjualan maupun peningkatan produksi, seperti penuturan berikut ini : 
“Manfaat FPKBL ada mbak bagi batik sidoluhur ini, seperti dulu 
kan batik saya tidak membuka showroom tapi terus FPKBL menyarankan 
agar usaha batik di Laweyan membuka showroom untuk mempromosikan 
batik kita juga. Selain itu juga mbak ada peningkatan produksi, pemasaran 
apalagi kalau musim liburan bisa ramai showroom saya”.(Wawancara 
dengan batik Sidoluhur tanggal 24 Maaret 2009) 
 
 
Hal yang berbeda dikemukakan oleh batik Merak Manis yang 
menganggap Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) tidak 
begitu besar untuk usaha batiknya kerena batik Merak Manis sudah sejak lama 
berkembang besar sebelum terbentuknya Forum Pengembangan kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL), sehingga sudah lama batik Merak manis berkembang besar. 
Seperti hasil wawancara berikut ini : 
“Bagi saya ada atau tidaknya Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL) tidak banyak membri pengaruh bagi usaha batik saya, 
karena saya merintis usaha batik saya mulai dari nol sampai besar seperti 
sekarang ini dengan usaha saya sendiri. Ya tidak dapat dipungkiri juga 
bahwa FPKBL memberi manfaat yang besar bagi usaha batik saya, 
mungkin Cuma sedikit saja.” (wawancara tanggal 20 Maret 2009) 
 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa peran Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) sangat bermanfaat bagi pengusaha batik 
Laweyan baik pengusaha besar maupun pengusaha kecil dalam peningkatan 
produksi, pemasaran, dll. 
 
 
E. PENGEMBANGAN INDUSTRI BATIK OLEH FORUM 
PENGEMBANGAN KAMPOENG BATIK LAWEYAN (FPKBL) 
 
E.1. PRODUKSI 
Produksi  adalah  perubahan  bahan-bahan  dari  sumber-sumber  menjadi 
hasil yang diinginkan oleh konsumen.hasil ini dapat berupa barang ataupun jasa. 
Dalam  artian  tersebut,  produksi  merupakan  konsep  yang  lebih  luas  daripada 
pengolahan (manufaktur)  karena pengolahan ini  hanyalah  sebagai  bentuk  
khusus  dari produksi. Jadi, dengan cara ini pedagang besar, pengecer, dan 
lembaga-lembaga yang menyediakan jasa juga berkepentingan di dalam produksi. 
Kegiatan  produksi  akan  melibatkan  pengubahan  dan  pengolahan  
berbagai  macam sumber menjadi barang dan jasa untuk dijual. Jadi, 
tanggungjawab manajer produksi adalah    membuat  keputusan-keputusan  
penting  untuk  mengubah  sumber  menjadi hasil  yang dapat dijual. Produksi 
berarti menghasilkan barang atau jasa. Menurut Ilmu Ekonomi, pengertian 
produksi adalah kegiatan menghasilkan barang maupun jasa atau kegiatan 
menambah nilai kegunaan/manfaat suatu barang. Dari pengertian tersebut jelas 
bahwa kegiatan produksi mempunyai tujuan yang meliputi:  
1. menghasilkan barang atau jasa.  
2. meningkatkan nilai guna barang atau jasa.  
3. meningkatkan kemakmuran masyarakat.  
4. meningkatkan keuntungan.  
5. memperluas lapangan usaha.  
6. menjaga kesinambungan usaha perusahaan.  
Berdasarkan pengertian dan tujuan dari kegiatan produksi tentunya 
manusia berusaha apa yang merupakan kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi 
secara baik atau mendekati kemakmuran.  
 
Seperti penuturan dari pengusaha batik Laweyan berikut ini : 
“Produksi batik saya meningkat mbak dari biasnya 5 potong per hari 
sekarang menjadi 100 potong per hari. ” (Wawancara dengan Batik Gres 
Tenan tanggal 21 maret 2009) 
Hal senada juga dikemukakan oleh pengusaha batik Sidoluhur yang antara 
lain sebagai berikut : 
“Dulu produksi saya cuma sebatas pada pembuatan kain saja, tetapi 
sekarang saya sudah tahu mengenai teknik produksi yangbaik mbak, jadi 
saya coba membuat pakaian-pakaian...” (Wawancara dengan Bp. Agus 
Triwarso (Batik Sidoluhur) tanggal 24 Maret 2008) 
 
Produksi, sebuah upaya penciptaan hasil karya melalui   tahapan-tahapan 
proses produksi, antara lain sebagai berikut : 
1) Konsumen mempunyai minat terhadap produk harga rendah atau 
murah. 
2) Konsumen telah mengetahui harga dan merek saingan produksi 
tersebut. 
3) Konsumen tidak memperdulikan adanya persaingan dalam kelas 
produk. (Assauri, 1990 : 70) 
Produksi memusatkan  perhatian mereka pada uapya mencapai efisiensi 
produk tinggi, biaya rendah dan distribusi massa. Mereka mengasumsi bahwa 
para konsumen terutama menginginkan ketersediaan produk dengan harga-harga 
rendah. Orientasi demikian mengandung makna pada negara-negara berkembang, 
dimana para konsemen lebih berminat pada upaya mendapatkan produk 
dibandingkan dengan sifat-sifat produk yang melekat padanya. 
Pengusaha batik Laweyan dituntut untuk menghasilkan batik dengan 
produksi yang berkualitas dengan karya lokal, bagaimana mengelola limbah kain 
serta quality control yang baik agar batik yang diproduksi pengusaha Laweyan 
dapat benar-benar memiliki kualitas ekspor yang baik. Dalam pelatihan tersebut 
terdapat pula bagaimana membuat motif batik yang laku dipasaran, warna batik 
dan batik yang sesuai dengan tren masa kini. Seperti penuturan salah seorang 
pengurus FPKBL berikut ini : 
“ Biasanya dalam hal evisiensi, FPKBL berusaha bagaimana membentuk 
perilaku tidak boros bagi produksi batik, dengan memproduksi dengan 
sedikit menggunakan obat, sedikit air, sedikit listrik, dll yang dapat 
menekan pengeluaran produksi serta dapat melindungi lingkungan dari 
bahaya pencemaran air limbah bekas kain. Hal-hal semacam itu oerlu 
pelatihan mbak, terutama pada attitude (perilaku) dalam proses produksi”. 
(Wawancara dengan Bp. Widhiarso (Bag. Litbang) tanggal 10 Maret 
2008) 
 
Dapat diketahui bahwa dalam proses produksi suatu usaha dibutuhkan 
seminimal mungkin biaya yang dikeluarkan untuk produksi dan yang paling 
penting adalah dalam produksi haruslah memperhatikan lingkungan sekitar 
dengan mengelola limbah hasil produksi agar lingkungan tidak tercemar. 
Dalam kelangsungan suatu usaha industri dibutuhkan hal-hal yang 
mendukung kelangsungan industri tersebut. FPKBL membuat program pelatihan 
managemen produksi bagi pengusaha batik laweyan terlebih lagi pengusaha kecil 
agar dapat bersaing dengan pengusaha besar lainnya. Seperti penuturan dari 
pengusaha batik Putra Laweyan berikut ini : 
“Ya kalau ada pelatihan managemen produksi biasanya saya ikut mbak, 
tapi tidak saya yang mengikuti tapi karyawan saya sendiri, pelatihan 
seperti itu kan perlu juga mbak bagi saya untuk lebih mengetahui 
bagaimana memanagemen produksi dengan baik biar maju mbak.” 
(Wawancara tanggal 24 Maret 2009) 
 
 
Pelatihan teknik produksi yang diberikan Forum Pengembangan 
Kampoeng batik Laweyan (FPKBL) adalah dengan melatih pengusaha batik yang 
dulunya pernah memproduksi batik, namun kerena bangkrut dan tidak 
memproduksi lagi, namun ingin dapat memproduksi batik kembali diberikan 
pelatihan teknik produksi, dengan harapan bila ingin  memproduksi batik kembali 
dapat cekatan dan hasil produksi batiknya dapat bagus. Seperti penuturan 
pengusaha batik Sidoluhur berikut ini : 
“Dulu batik saya pernah mengalami kemunduran mbak, karena dulu kena 
krisis ekonomi jadi saya jarang sekali memproduksi batik, sampai-sampai 
saya bingung karena ini adalah usaha yang diwariskan keluarga saya, tapi 
setelah ada FPKBL ya lumayan lah mbak, saya mendapat pelatihan teknik 
produksi, hasilnya saya dapat sedikit-sedikit mulai memproduksi batik lagi 
mbak”. (Wawancara tanggal 24 Maaret 2009) 
 
 
Dulu para pengusaha kecil yang ingin mencoba membuka usaha batik 
tidak berani untuk langsung berwirausaha, kemudian FPKBL megadakan 
pelatihan kewirausahaan untuk melatih para pengusaha kecil yang ingin 
berproduksi agar mau dan percara diri untuk membuka usaha dengan dibantu 
membuat jaringan pemasaran. Seperti penuturan salah satu pengurus FPKBL 
berikut ini : 
“Kalau program pelatihan kewirausahaan FPKBL mendukung pengusaha 
kecil yang ingin maju agar kepercayaan dirinya muncul untuk memulai 
suatu usaha, dengan begini dapat meningkatkan produktifitas pengusaha 
batik juga. ” (Wawancara dengan Bp. Widhiarso (Bag. Litbang) tanggal 
10 Maret 2008) 
 
Hal senada juga telah dikemukakan oleh pengusaha batik Laweyan yang 
dulunya tidak berproduksi karena banyak merugi akibat trepuruk, sekarang 
mengikuti pelatihan kewirausaha untuk meningkatkan keterampilan, seperti 
penuturannya sebagai berikut : 
“Dulu usaha batik saya terpuruk mbak, jadi dulu itu saya tidak berproduksi 
lagi, tapi sekarang saya sudah dapat berproduksi batik lagi…saya ikut 
pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh FPKBL…”(Wawancara 
dengan Bp. Agus Triwarso (Batik Sidoluhur) tanggal 24 Maret 2008) 
 
Dari kesimpulan hasil wawancara diatas bahwa pelatiha-pelatihan yang 
diadakan pleh Forum Penegmbangan kampoeng Batik Laweyan (FPBKL) sangat 
membantu pengusaha batik yang dulu pernah terpuruk akibat imbas dari 
globalisasi dan persaingan yang sangat ketat diantara pengusaha-pengusaha batik 
sekarang ini. 
 
E.2. MANAJEMEN PERUSAHAAN 
 
Manajemen dapat diartikan sebegai suatu usaha merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinir serta mengawasi kegiatan dalam 
suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efesien dan efektif 
(Sukanto, 19831 : 15) 
Dalam manajemen perusahaan yang diterapkan oleh pengusaha batik 
Laweyan kebanyakan dengan menggunakan sistem kekeluargaan dengan semua 
karyawannya. Manajemen seperti itu secara tidak langsung sangat berpengaruh 
terhadap kecakapan karyawan dalam memegang tanggug jawab pekerjaan mereka 
masing-masing. Seperti dari penuturan beberapa pengusaha berikut ini : 
 
“Managemen Batik GS dikelola sendiri oleh  kami sendiri (Bp. Sarjono 
dan istri), tidak ada saudara yang terlibat dalam usaha batik kami, karena 
kami tidak mau kalau ada saudara yang ikut kami ditakutkan nanti 
dikemudian hari akan terjadi ribut-ribut. Pekerja batik di GS adalah 
penduduk Laweyan sendiri, hal ini didasarkan pemikiran kami yang ingin 
membuka lapangan usaha bagi masyarakat laweyan juga. Sistem 
mamagemen yang kami terapkan kepada pekarja kami adalah 
kekeluargaan dengan jumlah pekerja 50 orang” (Wawancara dengan Batik 
Gres Tenan tanggal 21 maret 2009) 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh pengusaha batik Merak Manis dan 
batik Putra laweyan yang menerapkan sistem kekeluargaan dengan semua 
karyawannya agar tercipta susasna kerja yang bsik dan nyaman dengan tidak 
melupakan tugas dan tanggung jawabnya sendiri. Seperti penuturannya berikut ini 
: 
“Batik saya (Merak Manis) saya kelola dengan menggunakan sisten 
kekeluargaan diantara semua karyawan saya baik itu di showroom 
maupun di pabrik. Bila mendapat keuntungan dari penjualan batik, setiap 
keuntungan yang diperoleh saya simpan beberapa %, lalu bila akhir tahun 
uang yang ditabung tersebut dibagikan kepada seluruh karyawannya 
sesuai dengan bagian kerjanya dan tanggung jawab pekerja masing-
masing.” (wawancara dengan Bastik Merak Manis tanggal 20 Maret 2009) 
 
Usaha batik saya bila memperlakukan karyawan dengan kekeluargaan, 
kerena saya ingin para karyawan saya mempunyai rasa saling memiliki 
akan apa yang ada (batik  yang dipamerkan di showroom) agar para 
karyawan saya dapat bekerja dengan baik sehingga bila ada pengunjung 
para karyawan saya akan dapat melayani pengunjung dengan baik.” 
(wawancara dengan batik Putra Laweyan tanggal 24 Maret 2009) 
 
Dalam managemen perusahaan dibutuhkan pengaturan pemasukan dan 
pengeluaran yang baik, hal ini dibutuhkan agar keuntungan yang diperoleh 
pengusaha bila dalam sekali memproduksi dapat diketahui meningkat atau tidak. 
Dalam mengelola managemen pengusaha batik Laweyan kebanyakan dengan 
sistem kekeluargaan, hal ini dilakukan agar dapat terjalin hubungan yang baik 




Pemasaran menyatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan-tujuan 
keorganisasian berupa kaharusan agar pengusaha yang bersangkutan menjadi 
lebih efektif, dibandingkan dengan pihak pesaingnya dalam hal menciptakan, 
memberikan dan mengkomunikasi nilai untuk para pelanggan (costumer value) 
pada dasar sasaran yang dipilih.  
Pemasaran merupakan sebuah wahana untuk menentukan kebutuhan, 
keinginan dan kepentingan dari pasar yang menjadi sasaran dalam memberi 
kepuasan salam meningkatkan dan kepentingan konsumen. Dalam pelaksanaan 
konsep pemasaran dibutuhkan beberapa proses pembelajaran hal berikut ini : 
1). Melakukan penyelidikan tentang keinginan konsumen dan berusaha 
agar organisasi dapat memenuhinya. 
2).    Usaha untuk mencintai konsumen bukan pada produknya. 
 (Assauri, 1990 : 74)  
Seperti penuturan pengurus FPKBL berikut ini : 
“Kalau pemasaran bisanya FPKBL mengadakan pameran dengan 
bekerjasama dengan pihak-pihak terkait baik pemerintah maupun swasta, 
biasanya bila mengadakan pameran diluar Solo, kami menghubungi 
teman-teman kami yang ada di luar kota untuk membantu mempersiapkan 
kebutuhan untuk pameran”. (Wawancara dengan Bp. Widhiarso (Bag. 
Litbang) tanggal 12 Februari 2008) 
  
  
Dalam usaha meningkatkan pemasaran batik Laweyan, FPKBL 
mengikutsertakan pengusaha batik Laweyan dalam pameran, produk-produk yang 
dipamerkan harus mempunyai produk yang spesifik dan unik sehingga 
mempunyai nilai jual bila dipamerkan. Dari usaha tersebut diharapkan dapat 
menjadi sebuah penopang pemenuhan kebutuhan pengusaha batik Laweyan, 
sehingga kelangsungan produksi yang baik menjadi hal yang pokok dimana 
strategi melalui proses produksi ditinjau dari besarnya modal, bahan baku dan 
tenaga kerja yang kemudian melalui strategi pemasaran yang dapat ditempuh 
dengan sosialisasi usaha kerajinan batik yang unik dan spesifik serta penetapan 
harga dan promosi ke wilayah lain yang memang merupakan wilayah pemasaran 
produk ini. 
Seperti penuturan dari salah satu pengusaha batik Laweyan berikut ini : 
“Batik saya pernah mengikuti pemeran yang diadakan FPKBL 
namun saya tidak sering mengikutu setiap pameran yang diadakan 
FPKBL karena kebanyakan yang mengikuti pameran adalah 
pengusaha besar jadi saya bisanya kadang kala saja.” (Wawancara 




Pengembangan produk (disain produk, keanekaragaman hasil), promosi, 
distribusi untuk memenuhi kebutuhan barang jasa oleh konsumen maupun 
industri pengguna (jaringan pemasaran), penetapan harga, pelayanan pada 
konsumen dan persaingan, merupakan segala sesuatu aktivitas yang berhubungan 
dengan keberhasilan pemasaran. Mekanisme pemasaran produknya, para 
pengusaha ini menyetorkan produk produk batik mereka ke pedagang-pedagang 
batik di Laweyan yang termasuk pengusaha kecil yang membuka showroom batik 
saja. Ada juga pengusaha batik Laweyan yang menyetorkan produk batiknya di 
luar Laweyan seperti di Surabaya, Semarang dan Kalimantan ataupun banyak 
pelanggan yang datang langsung ke showroom-showroom di Laweyan untuk 
membeli langsung produk batik. 
Seperti penuturan dari salah satu pengusaha batik Laweyan berikut ini : 
“Pemasaran batik saya sudah sampai Kalimantan mbak, 
kebenyakan mereka memesan dulu trus saya kirim lalau saya 
sudah kulaan barangnya .” (Wawancara dengan Bp. Agus Triwarso 
(Batik Sidoluhur) tanggal 24 Maret 2008) 
    
Pameran adalah suatu kegiatan penyajian produk untuk dikomunikasikan 
sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat luas. Pameran merupakan suatu 
bentuk dalam usaha jasa pertemuan yang mempertemukan antara produsen dan 
pembeli namun pengertian pameran lebih jauh adalah suatu kegiatan promosi 
yang dilakukan oleh suatu produsen, kelompok, organisasi, perkumpulan tertentu 
dalam bentuk menampilkan displai produk kepada calon relasi atau pembeli. 
Adapun macam pameran itu adalah : show, exhibition, expo, pekan raya, fair, 
bazaar, pasar murah. 
Konsep penjualan mengasumsi bahwa para konsumen secara tipikal 
menunjukkan inersia atau resistensi, dan mereka perlu dirangsang atau didorong 
untuk malaksanakan pembelian-pembelian. 
Untuk memajukan sebuah industri dibutuhkan kerjasama semua pihak. 
Pameran dan promosi bersama sangat mendukung dalam memasarkan suatu 
produk, sedangkan pameran merupakan usaha yang menyertakan produk-produk 
unggulan untuk dipamerkan dengan harapan akan mendapat keuntungan dengan 
dibelinya produk oleh konsumen. 
Promosi adalah memperkenalkan suatu produk kepada konsumen agar 
produk tersebut dapat tanggapan positif dari konsumen sehingga dapat 
memperluas pangsa pasar.  
Seperti penuturan dari salah seorang pengusaha batik Sidoluhur berikut ini 
: 
 
“Kalau ada pameran biasanya saya ikut mbak, tapi jarang soalnya kalau 
pameran biasanya kan harus memamerkan produk yang unik dan khas, ya 
itu saya kan tidak punya yang khas mbak, cuma pakaian batik saja, ya tapi 
pernah juga saya ikut dengan memamerkan pakaian batik, ya ada yang beli 
tu mbak, lumayan juga lho mbak”. (Wawancara dengan Bp. Agus 
Triwarso (Batik Sidoluhur) tanggal 24 Maret 2008) 
    
 
Hal senada juga dikemukakan oleh batik Putra Laweyan yang pernah 
mengikuti pemeran, penuturannya sebagai berikut : 
”Kalau pameran, batik saya ya juga ikut mbak , soalnya itu kan juga 
bermanfaat untuk pengusaha seperti saya, tapi untung-untng kalau pas 
pameran barangaya laku,...” 
 
 
Biasanya pameran yang diselanggarakan oleh Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) diadakan di Solo tapi pernah juga mengikuti 
pemeran di Jakarta dengan bentuan dari temen-teman di Jakarta yang sudah lama 
membuka usaha disana, seperti penuturan dari salah seorang pengurus FPKBL 
berikut ini : 
”FPKBL pernah mengadakan pameran batik di solo dan juga pernah di 
Jakarta mbak, biasanya kalau di Jakarta kami meminta tolong teman-
teman yang sudah ada di sana lama...” (Wawancara dengan Bp Widhi 
tanggal 20 Maret 2009) 
Pameran dibutuhkan oleh pengusaha batik Laweyan untuk 
mempromosikan produk batiknya, apalagi bagi pengusaha kecil, hal seperti ini 
sangat bermanfaat sekali sebagai sarana promosi. 
 
F. HAMBATAN YANG DIHADAPI  FORUM PENGEMBANGAN 
KAMPOENG BATIK LAWEYAN (FPKBL)  
 
Di dalam suatu perjalanan lembaga/organisasi pasti akan selalu ada 
hambatan yang menyertainya begitupun juga dengan Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik laweyan (FPKBL) mempunyai hambatan dalam perjalanannya, 
hambatan tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Dari sisi Organisasi/interen organisasi 
Konflik Internal yang terlihat yaitu terdapat di kepengurusan Forum 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) adalah adanya pengurus 
FPKBL yang tidak menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 
Seperti penuturan salah seorang pengurus FPKBL sebegai berikut : 
“Hambatan di FPKBL yang saya lihat ya mbak, di kepengurusan FPKBL 
itu banyak orang-orang yang meu jadi pengurus dan mau jabatannya saja 
tapi kalau bekerja sesuai jabatannya tidak terlaksana.”(Wawancara dengan 
Bp. Widhi tanggal 20 maret 2009). 
 
 
Serta konflik yang tidak terlihat adalah adanya rasa saling tidak percaya 
diantara pengurus FPKBL sehingga merenggangkan hubungan pengurus FPKBL. 
Seperti penuturan salah seorang pengurus FPKBL sebagai berikut : 
“Konflik yang terjadi di kepengurusan FPKBL itu banyak mbak, saya saja 
sampai tidak mau kalau diajak pertemuan soalnya saya sebagai penasehat 
FPKBL tidak pernah didengarkan, saya cuma mau pengurus FPKBL itu 
bersatu memajukan batk Laweyan, bukan cuma ngurus dana saja tapi yang 
paling penting adalah rasa kebersamaan diantara pengurus FPKBL” 
(Wawancara dengan Bp. Bambang tanggal 20 februari 2009) 
 
 
Konflik yang tejadi di kepengurusan FPKBL mempengaruhi kinerja dari 
FPKBL. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mempererat kerjasama 
diantara sesama pengusaha batik Laweyan dan seluruh anggota FPKBL sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diantara semua pihak. 
 Dengan bergantinya kepengurusan FPKBL diharapkan konflik interen 
yang terjadi di FPKBL dapat segera diselesaikan. Seperti penuturan dari pengurus 
FPKBL, sebagai berikut : 
“Konflik yang terjadi mbak, sampai saat ini belum ada jalan 
penyelesaiannya, mungkin jika nanti kepengurusan baru terbentuk baru 




b. Dari sisi Pemerintahan/eksteren organisasi 
Hambatan dari luar adalah dari pemerintah kota yang tidak dapat menepati 
janjinya. Seperti penuturan salah seorang pengurus FPKBL, sebagai berikut : 
”Banyak lho mbak janji-janji Pemkot yang sampai sekarang ada yang 
belum terlaksana...seperti dana untuk pengembangan Kampoeng batik 
Laweyan yang sulit keluar, ya alasannya banyak mbak, namanya juga 
birokrat...” (Wawancara dengan Bp. Widhi tanggal 20 maret 2009) 
 
 
 Sulitnya bila mengajukan dana untuk mendukung kegiatan FPKBL. 
Seperti penuturan salah seorang pengurus FPKBL, sebagai berikut : 
”Kalau hambatan yang besar adalah kalau kita mengajukan dana ke 
Pemkot mbak, sulitnya minta ampun...ya tetap kami usahakan soalnya 
kami juga butuh...” (Wawancara dengan Bp. Widhi tanggal 20 maret 
2009) 
 
Soslusi dari maslah tersebut dapat dilakukan dengan mengundang pihak 
pemerintah dalm acara sarasehan yang dilakukan FPKBL, melaporkan dan 





Pada bab ini akan menggambarkan secara singkat kesimpulan dan saran yang 
dapat diambil dari penelitian mengenai Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL) Dalam Pengembangan Industri Batik Di Surakarta. (Studi 
Deskriptif Kualitatif Mengenai Peranan Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL) Dalam Pengembangan Industri Batik Di Surakarta)  
 
A. KESIMPULAN 
A. 1. IMPLIKASI TEORITIS 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam meningkatkan 
industri batik di Surakarta adalah dengan menjadi wadah bagi pengusaha batik 
Laweyan seperti medasi dengan Pemerintah Daerah dalam pengajuan dana serta 
memberikan pelatihan produksi, manajemen perusahaan dan pemasaran sangatlah 
memberi manfaat bagi pengusaha batik Laweyan baik pengusaha besar maupun 
pengusaha kecil sehingga dapat memberi andil dalam memajuakan industri batik 
di Surakarta. 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Dengan adanya Forum Pengembangan kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) yang 
mempunyai peran sebagai lembaga mediasi bagi pengusaha batik Laweyan dalam 
meningkatkan industri batiknya baik dari segi peningkatan produksi, manajemen 
perusahaan dan pemasaran sangatlah mendukung kesuskesan pengusaha batik 
Laweyan yang dulu sempat terpuruk akibat kesenjangan dalam hubungan antara 
pengusaha batik laweyan yang dulu bila ada pengusaha besar akan menjadi besar 
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dan jumlahnya sedikit sedangkan pengusaha kecil jumlahnya semakin banyak, 
untuk itu perlu adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL). FPKBL juga sebagai lembaga yang meyetarai antara pengusaha-
pengusaha batik Laweyan dengan pemerintah dan pasar dalam hal memasarkan 
produk batik. 
Peran Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan sampai saat ini 
banyak dirasakan positif oleh pengusaha batik Laweyan baik pengusaha besar 
maupun pengusaha kecil, antara lain dalam bidang : 
1. Produksi 
Pengusaha batik Laweyan dituntut untuk menghasilkan batik dengan 
produksi yang berkualitas dengan karya lokal, bagaimana mengelola limbah kain 
serta quality control yang baik agar batik yang diproduksi pengusaha Laweyan 
dapat benar-benar memiliki kualitas ekspor yang baik. Dalam pelatihan tersebut 
terdapat pula bagaimana membuat motif batik yang laku dipasaran, warna batik 
dan batik yang sesuai dengan tren masa kini. Hal ini sangat bermanfaat bagi 
pengusaha batik Laweyan untuk meningkatkan produksi batik yang berkualitas 
baik dan laku dipasaran. 
 
2. Manajemen Perusahaan 
Pengusaha batik Laweyan bila dalam mengatur manajemen perusahaannya 
kebanyakan dengan sistem kekeluargaan dengan semua karyawannya. Dalam 
managemen perusahaan dibutuhkan pengaturan pemasukan dan pengeluaran yang 
baik, hal ini dibutuhkan agar keuntungan yang diperoleh pengusaha bila dalam 
sekali memproduksi dapat diketahui meningkat atau tidak. Untuk itu Forum 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) mengadakan pelatihan 
manajemen perusahaan agar pengusaha batik yang semula pembukuannya hanya 
dengan mencatat biasa saja sekarang berubah dengan komputerisasi agar 
pengusaha batik bisa lebih mudah mengurus manajemannya. Dalam mengelola 
managemen pengusaha batik Laweyan kebanyakan dengan sistem kekeluargaan, 
hal ini dilakukan agar  dapat terjalin hubungan yang baik antara karyawan/pekerja 
dengan pengusaha batik. 
3. Pemasaran 
Pemasaran merupakan sebuah wahana untuk menentukan kebutuhan, 
keinginan dan kepentingan dari pasar yang menjadi sasaran dalam memberi 
kepuasan dalam meningkatkan dan kepentingan konsumen. Dalam usaha 
meningkatkan pemasaran batik Laweyan, FPKBL mengikutsertakan pengusaha 
batik Laweyan dalam pameran, produk-produk yang dipamerkan harus 
mempunyai produk yang spesifik dan unik sehingga mempunyai nilai jual bila 
dipamerkan. Dari usaha tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah penopang 
pemenuhan kebutuhan pengusaha batik Laweyan, sehingga kelangsungan 
produksi yang baik menjadi hal yang pokok dimana strategi melalui proses 
produksi ditinjau dari besarnya modal, bahan baku dan tenaga kerja yang 
kemudian melalui strategi pemasaran yang dapat ditempuh dengan sosialisasi 
usaha kerajinan batik yang unik dan spesifik serta penetapan harga dan promosi 
ke wilayah lain yang memang merupakan wilayah pemasaran produk ini. 
Pengembangan produk (disain produk, keanekaragaman hasil), promosi, 
distribusi untuk memenuhi kebutuhan barang jasa oleh konsumen maupun 
industri pengguna (jaringan pemasaran), penetapan harga, pelayanan pada 
konsumen dan persaingan, merupakan segala sesuatu aktivitas yang berhubungan 
dengan keberhasilan pemasaran.  Mekanisme pemasaran produknya, para 
pengusaha ini menyetorkan produk produk batik mereka ke pedagang-pedagang 
batik di Laweyan yang termasuk pengusaha kecil yang membuka showroom batik 
saja. Ada juga pengusaha batik Laweyan yang menyetorkan produk batiknya di 
luar Laweyan seperti di Surabaya, Semarang dan Kalimantan ataupun banyak 
pelanggan yang dating langsung ke showroom-showroom di Laweyan untuk 
membeli langsung produk batik. 
  
 A. 2. IMPLIKASI EMPIRIS 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, adanya manfaat 
yang sangat besar dengan adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL) dalam peningkatan industri batik di Surakarta. Secara empiris 
kesimpulan ini didapat dari adanya pemaparan antara laindengan adanya peranan 
Forum Pengembnagan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam peningkatan 
industri batik di Surakarta. 
 Dalam usahanya sebagi wadah bagi pengusaha batik Laweyan, Forum 
Pengembangan Kamoeng Batik Laweyan (FPKBL) dapat memberikan hal yang 
positif bagi pengusaha Batik laweyan untuk mendukung majunya industri batik 
mereka, antara lain : 
1. Ada peningkatan produksi industri batik setelah mendapat pelatiha-pelatihan 
daro Forum Pengembangan kampoeng Batik Laweyan (FPKBL). 
2. Bertambahnya pengetahuan pengusaha batik Laweyan dalam mengurus 
manajemennya. 
3.   Semakin bertambahnya wilayah pemasaran pengusaha batik Laweyan. 
 
A. 3. IMPLIKASI METODOLOGIS 
Dari penelitian tentang Forum Pengembanagn Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL) banyak mengalami kesulitan-kesulitan karena menggunakan penelitian 
kualitatif yang memerlukan data-data yang konkrit dan lengkap, kesulitan tersebut 
antara lain apabila menemui informan yang sulit untuk ditemui, maka penulis 
membuat jadwal baru atau mengikuti jadwal dari informan dan mendalami jadwal 
mereka. Penulis juga dapat mencari data dengan mendatangi informan lebih dari 
sekali. 
 
  B. SARAN 
Sebagai penutup dari penelitian (karya tulis) deskriptif kualitatif mengenai 
Forum Pengembnagan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) dalam peningkatan 
industri batik di Surakarta, maka beberapa saran berikut ini dapat penulis 
sampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan : 
1. Pertama, bagi Forum Pengembangan kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) 
sebagai wadah bagi pengusaha batik Laweyan haruslah lebih mengedepankan 
kepentingan pengusaha batik Laweyan sehingga dapat menyelesaikan masalah 
internal Forum agar visi dan misi Forum dapat berjalan dengan baik bila 
seluruh anggotanya bersatu. Serta lebih banyak mengadakan pelatihan ekspor, 
promosi yang harus lebih baik. 
2. Kedua, saran bagi pengusaha batik Laweyan agar dapat mementingkan 
kerukunan antara sesama pengusaha batik Laweyan agar kerjasama 
diantara sesama pengusaha batik Laweyan dapat berjalan dengan baik. 
3. Ketiga, bagi Pemerintah Daerah haruslah lebih memperhatikan 
kepentingan para pehgusaha batik , khususnya pengusaha batik Laweyan, 
agar industri batik di Surakarta dapat maju. 
4. Keempat, saran bagi peneliti yang lain, khususnya bagi peneliti yang 
berminat meneliti masalah seperti hal serupa, penelitian ini diharapkan 
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PENGUSAHA BATIK LAWEYAN 
A. Identitas Informan 
Nama   : 
Usia   : 
Alamat   : 
Jenis Kelamin  : 
Pekerjaan   : 
Tingkat Pendidikan : 
 
B. Industri Batik 
1. Nama industri batik ? 
2. Sejarah industri batik yang dimiliki ? 
3. Berapa banyak jumlah produksi batik yang dihasilkan (hari) ? 
4. Kamana saja pemasaran produk batik saudara ? 
5. Jenis produk batik apa saja yang dihasilkan ? 
6. Bagaimana pengelolahan manajemen industri batik saudara ? 
7. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di insdustri batik anda ? 
 
C. Peranan Forum pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) bagi 
pengusaha batik Laweyan  
1. Apakah saudara tahu tentang FPKBL ? 
2. Apakah dengan terbentuknya FPKBL bermanfaat bagi perkembangan industri 
batik saudara ? 
3. Manfaat apa saja yang anda peroleh dengan terbentuknya FPKBL ? 
4. Apakah ada peingkatan produksi industri batik anda dengan terbentuknya FPKBL 
? 
5. Apakah ada peningkatan pendapatan dengan terbentuknya FPKBL ? 
6. Dalam program-program FPKBL ada pelatihan-pelatihan (spt, produksi, 
manajemen perusahaan dan promosi), apakah berpengaruh meningkatkan industri 
batik anda ? 
 
D. Pengembangan Social Capital (modal sosial) 
1. Apakah industri batik anda menjalin kerjasama dengan industri batik lain di 
Laweyan ? 
2. Bila ya, bagaimana menumbuhkan kepercayaan di kalangan pengusaha batik (spt, 
pinjam-meminjam bahan baku/mori, modal, dll) ? 
3. Bagaimana menanamkan hubungan tolong menolong diantara pengusaha batik 
(spt, titip barang, dll) ? 
4. Apakah keluarga ikut mendukung dengan ikut membantu industri batik anda ? 
 
ANGGOTA FORUM PENGEMBANGAN KAMPOENG BATIK LAWEYAN 
(FPKBL) 
A. Identitas Informan 
Nama     : 
Usia     : 
Alamat     : 
Jenis Kelamin    : 
Pekerjaan     : 
Tingkat Pendidikan   : 
Jabatan dalam kepengurusan FPKBL : 
B. Tentang Forum Pengembangan Kampoeng Batik laweyan (FPKBL) 
1. Tahun berapa FPKBL dibentuk ? 
2. Alasan apa yang mendasari FPKBL dibentuk ? 
3. Tujuan didirikannya FPKBL ? 
4. Apa visi dan misi dari FPKBL ? 
5. Bagaimana keanggotaan FPKBL (Pergantian berapa tahun sekali) ? 
6. Siapa saja yang dapat menjadi anggota FPKBL (pengusaha batik 
Laweyan/masyarakat Laweyan) ? 
7. Apakah pengurus FPKBL mendapat gaji ? 
8. Apakah ada hambatan dalam FPKBL ? 
 
C. Program-program FPKBL 
1. Apa saja program-program yang ada di FPKBL ? 
2. Sejauh mana FPKBL berperan bagi pengusaha batik Laweyan ? 
3. Kegiatan program FPKBL yang telah terlaksana (promosi, pemasaran, 
menajemen perusahaan, produksi) ? 
4. Apakah program-program tersebut bermanfaat bagi peguisaha batik Laweyan ? 
 
